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Literasi bukan hanya tentang kemampuan seseorang dalam mengenal angka dan 
huruf. Literasi juga tentang aktivitas budaya yang erat dengan kompetensi baca-
tulis, bahkan kini juga dimaknai dengan lebih komprehensif, kemelekwacanaan. 
Sementara wacana itu sendiri berkaitan dengan beragam bidang ilmu 
pengetahuan, mulai dari ilmu agama, ilmu bahasa, berhitung, psikologi, politik, 
ekonomi, sosial, sastra dan banyak lagi. Kini budaya literasi mengalami 
tantangan, terutama di tengah laju perubahan zaman yang mengakibatkkan 
transformasi di segala bidang menjadi stopless, tanpa henti. Untuk meraih cita-cita 
Indonesia maju maka tidak bisa lepas dari peran budaya literasi rakyat. Dalam hal 
inilah pesantren sebagai salah satu lembaga yang berpengaruh dalam dunia 
pendidikan di Indonesia perlu mengambil peran membangun budaya literasi 
masyarakat. Santri merupakan bagian dari penentu masa depan bangsa ke depan. 
Penelitian ini bertujuan mengungkap budaya literasi di kalangan santri, serta apa 
saja faktor-faktor pendukung dan penghambat yang mengitarinya. 
Kata Kunci : Literasi Santri, Budaya Literasi. 
 
ABSTRACT 
Literacy is not just about a person's ability to recognize numbers and letters. 
Literacy is also about cultural activities that are closely related to reading and 
writing-competence, even now it is also interpreted with more comprehensive. 
While the discourse itself is related to various fields of science, ranging from 
religious studies, linguistics, arithmetic, psychology, politics, economics, social, 
literature and many more. Now the literacy culture is facing challenges, 
especially in the midst of changing times which results in a transformation in all 
fields to be stopless, non-stop. To achieve the missions of an advanced Indonesia, 
it cannot be separated from the role of literacy culture. In this case, pesantren as 
one of the influential institutions in the world of education in Indonesia needs to 
take the role of building people’s literacy culture. Santri is part of determining the 
future of Indonesia .This study aims to uncover the culture of literacy among 
students, as well as what are the supporting and inhibiting factors surrounding 
them. 








A. Latar Belakang Penelitian 
Pembahasan tentang literasi di Indonesia makin mengemuka akhir-akhir ini, terutama 
sejak tahun 2016. Namun kata literasi dalam KBBI masih belum ditemukan. Hanya ada kata 
aliterasi di sana, yang artinya “sajak awal (untuk mendapatkan efek kesedapan bunyi)” atau  
“pengulangan bunyi konsonan dari kata-kata yang berurutan”. Ada pula transliterasi, yang 
artinya “penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain”
1
. 
Akan tetapi dalam konteks  komunikasi bahasa Indonesia ia seringkali dikaitkan dengan 
kemampuan membaca atau kemampuan menulis.  
Dalam bahasa Inggris, dikenal kata literacy, yang artinya “melek huruf”. Sedangkan 
lawan katanya adalah illiteracy, yang artinya “kebutahurufan”.
2
 Terkait evolusi dari kata ini, 
Venezky (1990) mengatakan bahwa kata literacy merupakan derivasi kata dari bahasa Latin 
litteratus, yang dimaknai oleh Cicero
3
 sebagai “a learned person” atau seseorang yang 
terpelajar.
4
 Kemampuan menulis tidak termasuk dalam definisi ini karena orang-orang 
terpelajar saat itu merasa sulit untuk menguasai  keterampilan menggunakan tinta dan pena 
bulu serta menggunakan perkamen
5
 yang sangat berharga untuk menulis. Hingga pasca tahun 
1300, seorang litteratus hanya memiliki kemampuan minimal untuk membaca bahasa Latin 
terutama disebabkan karena gangguan belajar yang terjadi selama Abad Pertengahan. Seiring 
dengan semakin menyebarnya bahasa daerah, terutama pasca reformasi, kata literate/melek 
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https://kbbi.web.id/literasi, diakses pada 2 November 2019. 
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https://kbbi.web.id/transliterasi, diakses pada 2 November 2019. 
3
Cicero atau Marcus Tullius Cicero ialah seorang Filosof  Romawi yang hidup pada abad 2 SM yang merupakan 
tokoh pembaharu bahasa Latin pada zamannya. 
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Richard L. Venezky, “Definitions of Literacy”, Toward Defining Literacy, (USA : International Reading 
Association of University of Pennsylvania, 1990), 3; Lihat juga Brett Elizabeth Blake dan Robert W. Blake, 
Literacy and Learning, (California : ABS Clio, 2002), 10. 
5
Perkamen ialah sejenis permukaan yang terbuat dari sejenis kulit domba atau kambing. 
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Pada tahun 2016 lalu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan merilis pencapaian 
Indonesia pada Programme for International Student Assesment (PISA), di mana data 
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil survei tahun 2015 kompetensi membaca di Indonesia 
belum menunjukkan peningkatan yang signifikan, dari 396 di tahun 2012 menjadi 397 poin di 
tahun 2015.
7
 Hasil tersebut menempatkan Indonesia pada peringkat ke 57 dari 65 negara dari 
segi kompetensi membaca. Budaya literasi Indonesia menempati urutan kedua terburuk, 
yakni urutan ke 64 dari 65 negara di dunia. Indonesia telah berpartisipasi dalam survei PISA 
sejak tahun 2000. Namun sayangnya, di setiap survei posisi Indonesia selalu berada di posisi 
terbawah, jauh di bawah negara tetangga seperti Singapura, Malaysia, dan Vietnam. 
Kini, Programme for International Student Assesment (PISA) kembali merilis 
pencapaian Indonesia dari segi kompetensi membaca, berhitung dan sains dalam tahun 2018. 
Pada periode ini studi dilakukan pada lebih dari 10 juta anak berusia 15 tahun dari 79 negara. 
Berdasarkan hasil studi tersebut, Indonesia berada pada peringkat keenam dari bawah dalam 
aspek kompetensi membaca dengan poin 371 atau peringkat 74 dari 79 negara. Berada di 
zona kuning, Indonesia termasuk di antara 18 negara di dunia dengan perolehan nilai 
terendah.
8
 Bila diperhatikan dari segi angka yang didapatkan, kompetensi membaca anak-
anak Indonesia hingga 2018 cenderung mengalami peurunan. Karena pada periode asesmen 
sebelumnya Indonesia memperoleh poin penilaian 397. Hal yang serupa nampak terjadi pula 
pada kompetensi sains dan matematika. Indonesia mempunyai nilai 403 pada kompetensi 
sains tahun 2015, kini berkurang menjadi 396. Sedangkan pada kompetensi matematika tahun 
2015 Indonesia mempunyai nilai 386, kini menjadi 379. 
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Di sisi lain, berdasarkan data yang diperoleh dari Progress in International Reading 
Literacy Study (PIRLS) pada tahun 2011 literasi siswa di Indonesia berada pada urutan ke 41 
dari 45 peserta. Tak jauh berbeda, hasil survei UNESCO pada tahun 2012 menunjukkan 
indeks membaca masyarakat Indonesia adalah 0,001. Artinya, dari 1.000 orang Indonesia, 
hanya 1 orang yang membaca serius.
9
 Hasil skor Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia 
(AKSI)/Indonesia National Assessment Programme (INAP) yang mengukur kemampuan 
membaca, matematika, dan sains bagi anak sekolah dasar juga menunjukkan hasil yang 
memprihatinkan. Secara nasional, yang masuk kategori kurang untuk kemampuan 




Mencermati fenomena berdasarkan data-data di atas, dapat diketahui bahwa posisi 
kualitas SDM Indonesia di antara negara-negara lainnya di dunia masih belum 
menggembirakan. Sumber daya manusia Indonesia dari segi tingkat kemampuan literasi, 
khususnya membaca, masih sangat mengkhawatirkan. Tidak hanya dari segi kuantitas, minat 
baca masyarakat dari segi kualitas bacaan pun perlu diperhatikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa peningkatan minat dan kompetensi baca masyarakat di Indonesia masih menjadi 
masalah serius dan membutuhkan langkah-langkah yang lebih serius pula. 
Di sisi lain sebagaimana kita ketahui saat ini media baca masyarakat diwarnai dengan 
adanya fenomena sebaran hoax dan konten negatif. Contohnya beberapa hari lalu 
Kementerian Komunikasi dan Informatika telah merilis siaran pers No. 
217/HM/KOMINFO/12/2019 tentang identifikasi hoaks. Berdasarkan infomasi yang 
diterbitkan oleh kemenkominfo RI, total jumlah hoaks yang diidentifikasi dan diverifikasi 
sejak periode Agustus 2018 hingga November 2019 berjumlah 3.901 hoaks. Dari jumlah total 
tersebut, 973 item termasuk kategori politik, 743 hoaks kategori pemerintahan, 401 hoaks 
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https://www.republika.co.id/, Di Indonesia, Hanya 1 dari 1.000 Orang yang Serius Membaca Buku, diakses 
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kategori kesehatan, 307 hoaks kategori lain-lain, 271 hoaks kategori kejahatan, 242 hoaks 
kategori fitnah, 216 hoaks kategori internasional dan sisanya merupakan hoaks dalam 
kategori tentang bencana alam, agama, penipuan, mitos, perdagangan dan 
pendidikan.
11
 Begitu masifnya dunia informasi saat ini menjadikan masyarakat perlu untuk 
lebih cerdas dalam menanggapi berita yang datang. Masyarakat harus punya filter dan lebih 
terbiasa dengan pola berpikir kritis. Sedangkan kemampuan berpikir kritis analitis serta 
memfilter berita mana yang sesuai fakta dan berita mana yang merupakan hoaks memerlukan 
kompetensi yang dibangun sejak dini dan salah satu kompetensi yang sangat penting dalam 
hal ini adalah membaca. Namun bila mencermati fenomena rendahnya membaca, maka 
sangat sulit untuk dapat mewujudkan generasi Indonesia yang literat, yang menggunakan 
daya berpikir kritis analitis dalam memecahkan permasalahan.  
Bagaimana dengan kemampuan menulis? Dengan membaca hasil riset tersebut kita 
tentu mendapatan gambaran sementara bahwa kemampuan menulis masyarakat Indonesia 
pun belum menunjukkan prestasi yang menggembirakan atau barangkali masih sangat 
rendah. Hal ini menjadi logis karena kemampuan menulis sesungguhnya sangat didukung 
dengan tradisi membaca yang baik, bagi dari segi frekuensi maupun durasi. Penulis yang baik 
ialah pembaca yang baik pula. Sebagaimana yang ditegaskan Morley (2007) dalam bukunya : 
it is essential that you become a great reader if your purpose is to become a good writer.
12
 
Salah satu elemen yang juga tak luput dari tantangan lemahnya literasi di Indonesia 
adalah pesantren. Budaya keilmuan dalam sistem pendidikan pesantren umumnya 
berkembang dalam bentuk tradisi lisan. Di antara bentuk tradisi lisan tersebut tampak pada 
model kegiatan pembelajaran yang berlangsung dan terus dilestarikan di pesantren turun-
temurun, seperti sorogan dan hafalan. Kita mungkin mengenal beberapa contoh tokoh kiai 
yang dikenal dengan kemampuan pidatonya yang luar biasa serta memiliki tipikal karismatik, 
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di antaranya KH. Wahab Hasbullah, salah satu pendiri Nahdlatul Ulama‟.  Sosok kiai dalam 
konteks budaya lisan menempati posisi figur yang aktual di mata para santrinya, yang tak 
hanya dikenal, diamati, namun juga mudah diikuti, ditaati dan dijadikan sebagai role model 
dalam kehidupan santri.  
Selain tradisi lisan, adapula tradisi keilmuan lainnya yang turut mewarnai budaya 
intelektual pesantren di masa lampau, yakni tradisi tulis. Tradisi menulis dapat dilihat dari 
seberapa banyak dihasilkannya karya-karya otentik yang ditulis oleh para ulama. Kita dapat 
menyebutkan banyak sekali karya ulama terkenal yang telah lahir pada zamannya, seperti 
Tafsir Marâh al-Labîd Tafsîr an-Nawâwî, Sullâm at-Taufîq dan Mishbâh az-Zhulâm karya 
Syaikh Nawawi al-Bantani (1815-1897),  serta Mûhibah Dzî al-Fadhl alâ Syarh Muqaddimah 
Bafadhal, Fath al-Khabîr bi Syarh Miftâh as-Sair dan al-Minhah al-Khairiyah fi Arba’în 
Hadîtsan min Ahâdits Khair al-Bariyah karya Mahfuz at-Tirmasi (w. 1917 M).
13
 Karya-karya 
kedua ulama tersebut bahkan tak hanya menjadi pedoman bagi pesantren di tanah air, tapi 
juga dipelajari di universitas-universitas terkenal di Timur Tengah. Fakta tersebut 
menunjukkan bahwa budaya literasi di kalangan ulama pernah berkembang dengan pesat, 
bahkan mengilhami ulama-ulama pada zaman sesudahnya untuk menggali lebih dalam 
mengenai khazanah keislaman.  
Namun kendati budaya lisan dapat eksis dan berlangsung beratus-ratus tahun hingga 
zaman sekarang, tidak demikian halnya dengan budaya tulis. Ia justru mengalami penurunan 
seiring dengan bertambah pesatnya kemajuan zaman. Sebelumnya, sejak kurun abad ke-17 
jejak pengaruh Islam di Nusantara menunjukkan kegemilangannya. Hal ini ditandai dengan 
tumbuh suburnya tradisi penulisan karya sastra keislaman.
14
 Sebagaimana yang juga 
dikemukakan oleh Ali Romdhoni (2016) bahwa pesantren pada masa-masa awal telah 
menempatkan dirinya sebagai komunitas literate, yaitu komunitas yang memiliki kemampuan 
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Abdurrahman Mas‟ud, Intelektual Pesantren: Perhelatan Agama dan Tradisi, (Yogyakarta: LKiS, 2004), hal. 
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Yudiono KS., Pengantar Sejarah Sastra Indonesia, (Jakarta : Grasindo, tt), hal 57. 
7 
 
untuk mengakses informasi dari literatur keislaman (kitab-kitab klasik berbahasa Arab), 
untuk selanjutnya melakukan seleksi, pengkajian secara kritis/analitis, menemukan teori baru, 
serta menarasikan pengetahuan yang dikuasai dalam bentuk yang sistematik.
15
 Namun kini 
budaya literasi khususnya bidang kepenulisan masih banyak didominasi oleh kaum 
intelektual dari kalangan umum non-pesantren. Masih sedikit ditemui karya yang dihasilkan 
oleh santri pondok pesantren yang mengisi rak-rak buku di perpustakaan dan toko-toko buku, 
atau bahkan sangat langka. Selain itu juga masih minimnya artikel yang ditulis oleh kaum 
santri dan dipublikasikan secara umum menandakan masih rendahnya penguatan literasi dan 
kompetensi kepenulisan di pesantren. Padahal, sesungguhnya pesantren sudah sangat 
ditunjang oleh sistem pembelajaran yang menggunakan media kitab-kitab klasik sebagai 
sumber rujukan utama. Mereka juga dituntut untuk mampu membaca dan menghafal teks-
teks berbahasa arab tersebut secara intensif melalui kajian literatur dalam bidang ilmu agama 
seperti ilmu fiqih, tasawuf, tafsir, ilmu linguistik dan gramatika bahasa arab dan sebagainya. 
Terlebih lagi pesantren sangat didukung dengan lingkungan yang kondusif dalam hal 
penanaman nilai-nilai.  
Dalam konteks ini, sesungguhnya santri mempunyai potensi yang cukup kuat untuk 
menuangkan gagasannya dalam wilayah bidang-bidang keilmuan yang dikaji di pesantren 
melalui bimbingan seorang kiai. Sayangnya, potensi tersebut tidak serta-merta diikuti dengan 
motivasi yang kuat untuk menulis dan menuangkan ide-idenya dalam bentuk suatu karya 
tulis. Bahkan banyak sekali alumni pesantren yang lahir menjadi para ahli di bidang ilmu 
agama, kiai ataupun dai dan mahir membaca kitab kuning, namun enggan menulis. Ini patut 
disayangkan, karena pada dasarnya budaya literasi sesungguhnya adalah bagian dari 
peradaban manusia serta dapat menunjang keberlangsungan transformasi ilmu di pesantren 
itu sendiri.  
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Beberapa pondok pesantren terkemuka di Indonesia barangkali tidak mengalami 
masalah yang sedemikian, sebut saja di antaranya Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan, 
Pondok Pesantren Tebuireng Jombang dan Pondok Pesantren Gontor Ponorogo. Karena 
ketiga pondok pesantren tersebut terbukti mampu melahirkan banyak karya yang ditulis oleh 
santri dan alumninya, bahkan selalu mengalami peningkatan. Namun tetap saja beberapa 
contoh tersebut masih sedikit bila dibandingkan dengan jumlah pondok pesantren yang 
mencapai 27.218 yang tersebar di seluruh Indonesia.
16
 Bagaimana dengan pesantren-
pesantren lainnya? 
Masalah tradisi literasi di Indonesia sebenarnya bukanlah sesuatu yang baru. Namun 
tetap saja masalah tersebut menarik bagi peneliti untuk diteliti. Karena itulah peneliti 
menyusun suatu rencana penelitian yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana wujud 
budaya literasi dan minat literasi di kalangan santri, khususnya menulis, dengan harapan 
dapat berkontribusi dan membantu dalam rangka merumuskan solusi meningkatkan dan 
memperkuat budaya literasi terutamanya tradisi menulis di pesantren. Khususnya di 
Kabupaten Jember, di mana kabupaten ini notabenenya termasuk salah satu di antara daerah-
daerah pusat lahirnya pesantren dan penyebaran islam di Pulau Jawa. Konon lahirnya 
pesantren di Kabupaten Jember dimulai sejak kurun Abad ke-18, atau tahun 1700-an. Ini 
mengindikasikan bahwa akar pesantren sudah tertanam dalam waktu yang cukup lama. Untuk 
itu peneliti akan berupaya melakukan pengamatan dan peninjauan untuk mengetahui 
bagaimana kondisi umum budaya literasi yang dikembangkan di pondok pesantren saat ini, 
khususnya dalam hal kepenulisan serta mengkaji problem apa yang dihadapi dalam 
menggerakkan budaya tulis-menulis. Penelitian ini akan dilaksanakan di salah satu pondok 
pesantren terkemuka di Kabupaten Jember, yaitu Pondok Pesantren Nurul Islam yang terletak 
di Kecamatan Antirogo Kabupaten Jember. Pondok pesantren tersebut dipimpin oleh Kiai 
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Haji Muhyiddin Abdusshomad yang termasuk di antara pondok pesantren favorit di 
Kabupaten Jember. Berdasarkan informasi dari penelitian pendahuluan, terdapat indikasi 
bahwa di pondok pesantren tersebut mulai terbentuk kesadaran terhadap pentingnya literasi 
khususnya menulis di kalangan santri-santrinya. Informasi awal tersebut yang menarik 
peneliti untuk memilih Pondok Pesantren Nurul Islam sebagai lokasi penelitian. Sehingga 
dalam penelitian ini peneliti akan memfokuskan kajiannya pada bagaimana budaya literasi di 
lingkungan Pondok Pesantren Nurul Islam. 
B. Fokus Penelitian 
1. Bagaimana bentuk budaya literasi pada Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo 
Jember? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat budaya literasi santri pada 
Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo Jember? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui bentuk budaya literasi santri pada Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo 
Jember  
2. Mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat budaya literasi santri 
pada Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo Jember 
D. Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan dan evaluasi dalam memperoleh 
pengetahuan tentang budaya membaca dan menulis di kalangan santri. Meskipun studi 
ini baru dilaksanakan secara khusus pada satu lembaga pesantren percontohan, namun 
hal ini penting dalam memberikan gambaran tentang sisi praksis dari gerakan literasi di 
lingkungan lembaga pendidikan di samping memahami teori-teori literasi. Gerakan 
literasi sebagai penumbuhan budi pekerti cinta membaca  tentu menghadapi 
tantangannya sendiri saat dipraktikkan di lapangan. Pemahaman terhadap tantangan 
10 
 
literasi dan faktor-faktor yang mengitarinya inilah yang dapat diperoleh dari penelitian 
ini. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam hal orientasi arah kebijakan dari 
para pemangku kebijakan/policy makers dan pemangku kepentingan/stake holders, 
yakni dalam rangka berupaya menjadikan literasi sebagai salah satu prioritas dalam 
mengembangkan mutu SDM khususnya di kalangan santri dan pondok pesantren. 
Setiap pihak perlu bekerja sama menjadikan lembaga pendidikan, termasuk pondok 
pesantren, mampu memberikan ruang seluas-luasnya bagi literasi. Untuk itulah 
penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk perlunya memperkuat dukungan 







A. Kajian (Penelitian Terdahulu) 
Yahya Aziz dalam penelitiannya pada tahun 2011 yang berjudul “Pesantren dan 
Budaya Kepenulisan” telah berupaya mengangkat fenomena budaya kepenulisan pada sebuah 
pesantren mahasiswa di Yogyakarta. Dari hasil penelitiannnya tersebut, ditemukan bahwa 
untuk membiasakan budaya kepenulisan diterapkan suatu program jurnalistik praktis. 
Jurnalistik praktis adalah suatu kegiatan yang masuk dalam kurikulum semi otonom 
pesantren tersebut yang secara khusus berusaha mengarahkan santri dalam bidang 
kepenulisan. Kurikulum semi otonom pesantren adalah kurikulum pesantren yang di dalam 
pelaksanaannya mengambil waktu dan jam tersendiri, lepas dari jadwal pelajaran yang telah 
ditentukan. Istilah tersebut digunakan sebagai langkah pembedaan dengan kegiatan ekstra 
yang pada umumnya tidak bersifat dominan di dalam suatu lembaga. Kurikulum ini pada 
dasarnya hampir sama dengan kegiatan ekstra, tetapi kurikulum ini lebih dominan dari 
kegiatan lain karena menjadi kegiatan inti di pesantren. Jurnalistik itu sendiri oleh pihak 
pesantren diartikan sebagai latihan kepenulisan yang dilaksanakan untuk mengikuti isu-isu 
aktual di media massa (bukan jurnalistik berita/reportase) dalam bentuk opini, resensi buku, 




Sedangkan M. Anis Fanani dalam penelitiannya pada tahun 2016 yang berjudul 
“Faktor-Faktor Penghambat Pelaksanaan Gerakan Literasi di SMP Negeri 2 Trimurjo 
Tahun Pelajaran 2016/2017”, mengemukakan bahwa gerakan literasi sekolah dapat 
dikatakan ideal apabila sudah memenuhi parameter yang ditetapkan. Namun dari hasil 
penelitiannya ditemukan bahwa di antara faktor-faktor penghambat gerakan literasi sekolah 
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meliputi 2 macam, yakni faktor intern dan faktor ekstern. Adapun faktor intern yaitu meliputi 
(1) peserta didik, (2) sarana-prasarana, (3) ketersediaan dana, serta (4) pemahaman tenaga 
pendidik dan kependidikan terhadap gerakan literasi sekolah. Sedangkan yang termasuk 
faktor ekstern yaitu (1) daya dukung masyarakat dan (2) daya dukung pemerintah. Selain 
tenaga pendidik dan kependidikan, pihak yang juga berperan penting dalam menumbuhkan 
budaya literasi adalah orang tua.
18
  
Kemudian Esti Swastika Sari dan Setyawan Pujiono dalam penelitiannya pada tahun 
2017 yang berjudul "Budaya Literasi di Kalangan Mahasiswa FBS UNY” mendeskripsikan 
wujud budaya literasi dan kendala yang dihadapi mahasiswa dalam melakukan kegiatan 
budaya literasi. Menurut hasil penelitiannya tersebut, budaya literasi mahasiswa berwujud 
dalam kegiatan membaca dan menulis. Kegiatan membaca dilakukan karena ada tugas yang 
terkait dengan mata kuliah sebanyak 60% dan karena senang membaca berjumlah 11%. 
Kegiatan menulis karena senang berada pada rentang 17%-40% dan yang dilakukan karena 
ada tuntutan dari mata kuliah sebanyak 25%-42%. Mahasiswa yang mengaitkan kegiatan 
membaca dan menulis mencapai 53%. Sedangkan kendala budaya literasi berasal dari dalam 
diri mahasiswa dan dari luar atau lingkungan sekitar. Kendala yang berasal dari dalam diri 
mahasiswa secara umum dikarenakan malas, kurang motivasi, tidak fokus, lelah, dan jenuh, 
tidak ada ide dalam menulis, sulit menyusun kata dan kalimat dan bingung. Sedangkan yang 




Fajrianti Ali dalam penelitiannya pada tahun 2017 yang berjudul "Efektivitas Taman 
Baca Terhadap Penguatan Budaya Literasi Peserta Didik di SMA Negeri 10 Makasar" 
mengemukakan bahwa upaya penguatan budaya literasi di SMA negeri 10 Makasar ditandai 
dengan adanya fasilitas yang mendorong tumbuhnya minat baca peserta didik seperti kursi 
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dan meja yang memadai, koleksi buku, rak buku, pelayanan dan sebagainya. Taman baca di 
lembaga tersebut telah efektif mendorong minat baca peserta didik terutama pada jam 
istirahat. Dalam mengaktifkan peserta didik diadakan kegiatan-kegiatan sekolah di taman 
baca seperti bedah buku, karya tulis ilmiah, mapping dan kegiatan lainnya yang bertujuan 
mendorong peserta didik lebih kreatif, inovatif dan menghasilkan karya.
20
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B. Kajian Teori 
1. Budaya Literasi 
Menurut William J. Byron, budaya merupakan sekumpulan makna, prinsip dan 
nilai bersama.
21
 Selanjutnya menurut Nevizond Chatab, budaya terbentuk terutama 
karena adanya unsur pendiri, orang dominan yang berpengaruh atau karismatik, 
kepemimpinan dan keteladanan, serta sosialisasi.
22
 Metode sosialisasi diperlukan untuk 
menyebarluaskan budaya kepada para anggota organisasi dan melaksanakan 
internalisasi diri (menambah keyakinan) individu yang bersangkutan.  
Menurut Raymond Williams, terdapat tiga kategori dalam mendefinisikan kata 
budaya. Yang pertama adalah cita-cita, yakni di mana budaya merupakan suatu 
pernyataan tentang kondisi kesempurnaan bagi manusia dalam hal nilai-nilai absolut 
atau universal tertentu. Yang kedua adalah makna budaya secara dokumenter, di mana 
budaya merupakan bagian dari karya intelektual dan imajinatif yang meliputi cara 
berpikir dan pengalaman manusia yang terperinci kemudian direkam secara bervariasi. 
Yang ketiga adalah definisi budaya secara sosial, di mana budaya merupakan deskripsi 
cara hidup tertentu yang mengekspresikan makna dan nilai-nilai tertentu pula, tidak 




Selanjutnya, Durham sebagaimana yang dikutip oleh Marvin Harris (1999) 
mengemukakan bahwa terdapat perbedaan antara culture atau budaya dan perilaku 
manusia. Budaya secara eksklusif terdiri dari entitas ideasional atau mental yang dibagi 
dan ditransmisikan secara sosial seperti nilai-nilai, ide, kepercayaan dan sejenisnya, 
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 Senada dengan Durham, Beers mengemukakan bahwa budaya 
sekolah umumnya mengacu pada pola norma, nilai, kepercayaan, dan asumsi yang 




Sedangkan Geertz mengemukakan pendapatnya sebagai berikut : culture refers to 
shared orientation to social reality created through the negotiation of meaning and the 
use of symbolism in social interactions
26
. Budaya dalam pengertian Geertz dipahami 
sebagai sistem  simbol dan makna, baik berbentuk linguistik, perilaku, maupun materi, 
bahkan totalitas cara hidup suatu kelompok. 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa pendefinisian budaya mempunyai dua 
karakteristik utama, yakni definisi budaya sebagai idea (ide) dan definisi budaya 
sebagai suatu behavior (perilaku). Dan apa yang dikemukakan oleh Durham lebih 
cenderung pada karakteristik yang pertama, yaitu menempatkan budaya murni sebagai 
sistem nilai dan ide.  
Sedangkan kata literasi berasal dari kata literacy yang artinya melek huruf, 
kemampuan baca-tulis, atau kecakapan dalam membaca dan menulis,
27
 atau dapat 
dipahami sebagai suatu kompetensi dalam mengolah suatu informasi melalui kegiatan 
membaca dan menulis. Kata literasi sebetulnya berasal dari kata dalam bahasa Latin 
yaitu litteratus, yang oleh Cicero diterjemahkan sebagai orang terpelajar.
28
  
Dalam Campbell dkk (1992) dikemukakan sebuah definisi literasi, yaitu 
penggunaan informasi cetak dan tertulis agar berfungsi di masyarakat untuk meraih 
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tujuan orang tertentu serta untuk mengembangkan potensi dan kemampuan orang 
tersebut.
29
 Sedangkan menurut Frawley (1982) literasi sama maknanya dengan 
tekstualitas. Apa yang dimaksud oleh Frawley di sini ialah literasi yang secara kultural 
tergantung pada penemuan dan keberlanjutan dari teknologi teks. Ia juga 




Berdasarkan definisi literasi yang telah disebutkan, maka yang dimaksud dengan 
istilah literasi dalam penelitian ini adalah meliputi dua aspek, yakni kegiatan membaca 
dan menulis. Adapun tingkat kompetensi membaca dan menulis yang menjadi sasaran 
dalam penelitian ini adalah yang berkaitan dengan kegiatan membaca dan menulis 
karya atau literatur seperti buku, artikel dan karya jurnalistik lainnya. Dengan demikian 
membaca dan menulis dalam penelitian ini bukan yang berhubungan dengan 
kemampuan membaca dan menulis tingkat dasar sebagaimana yang diajarkan pada 
siswa di sekolah tingkat dasar. 
Menulis itu sendiri merupakan sebuah kegiatan menuangkan pikiran, gagasan dan 
perasaan seseorang yang diungkapkan dalam bahasa tulis.
31
 Menulis adalah salah satu 
bentuk berpikir, yang juga alat untuk membuat orang lain berpikir. Dengan menulis, 
seorang siswa mampu mengkonstruk berbagai ilmu atau pengetahuan yang dimiliki 
dalam sebuah tulisan, baik dalam bentuk esai, artikel, laporan ilmiah, cerpen, puisi dan 
sebagainya.  
Menurut Ichsanudin, untuk dapat menulis kita harus banyak membaca. Membaca 
adalah sarana utama menuju keterampilan menulis. Membaca memberikan berbagai 
tenaga dalam yang luar biasa yang sangat dibutuhkan seorang penulis dan tenaga dalam 
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ini tidak bisa diperoleh dengan cara lain kecuali hanya dengan banyak membaca.
32
 
Selain itu, ada pula faktor lainnya yang bersifat non-teknis yaitu keinginan atau 
kemauan untuk menulis. Tanpa kemauan untuk menulis yang sungguh-sungguh, 
mustahil dapat memulai budaya menulis. 
2. Budaya Literasi di Lembaga Pendidikan 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 23 Tahun 
2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti, di antara sekian perilaku baik yang diharapkan 
menjadi kebiasaan di sekolah kemudian menular di rumah adalah membaca. Hal ini 
disebutkan dalam lampiran Permendikbud butir F, pembiasaan kegiatan pada butir VI 
(Mengembangkan potensi diri peserta didik secara utuh) yaitu: “Menggunakan 15 
menit sebelum hari pembelajaran untuk membaca buku selain buku mata pelajaran 
(setiap hari).”  
Di antara sekian perilaku baik yang diharapkan menjadi kebiasaan di sekolah 
kemudian menular di rumah adalah membaca. Hal ini disebutkan dalam lampiran 
Permendikbud butir F, pembiasaan kegiatan pada butir VI (Mengembangkan potensi 
diri peserta didik secara utuh) yaitu: “Menggunakan 15 menit sebelum hari 
pembelajaran untuk membaca buku selain buku mata pelajaran (setiap hari). 
Munculnya pewajiban membaca merujuk pada kondisi masyarakat Indonesia saat ini. 
Minat baca masyarakat Indonesia, kata Anies, sangat rendah. Itu dapat dilihat dari 
perilaku masyarakat di berbagai fasilitas umum dan ruang tunggu. Di halte, terminal, 




Permendikbud RI Nomor 23 Tahun 2015 menjadi dasar diterapkannya Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS). Sedangkan Gerakan Literasi Nasional (GLN) resmi ditetapkan 
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pada hari Jumat pagi tanggal 25 Maret 2016. Sejak itu sejumlah unit utama pun gencar 
melakukan sosialisasi dan menjalankan program-program literasi. Gerakan literasi 
mencakup keluarga, sekolah dan masyarakat yang diawali dengan penumbuhan minat 
baca. 
Menurut Beers, dkk dalam Kemendikbud (2016: 14), ada beberapa parameter 
bagi sekolah untuk menciptakan budaya literasi sekolah yang baik
34
, yaitu : 
a) Mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi 
1) Karya peserta didik dipajang di sepanjang lingkungan sekolah; 
2) Karya peserta didik dirotasi secara berkala untuk memberi kesempatan yang 
seimbang kepada semua peserta didik; 
3) Buku materi dan bacaan lain tersedia di pojok-pojok baca di semua ruang kelas; 
4) Buku materi dan bacaan lain untuk peserta didik dan orang tua/pengunjung di 
ruangan selain ruang kelas; 
5) Kantor kepala sekolah memajang karya peserta didik.    
b) Mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai model komunikasi dan 
interaksi yang literat 
1) Penghargaan terhadap prestasi peserta didik diberikan secara rutin; 
2) Kepala sekolah terlibat aktif dalam pengembangan literasi; 
3) Merayakan hari-hari besar nasioal dengan nuansa literasi; 
4) Terdapat budaya kolaborasi antara guru dan staf dengan mengakui kepakaran 
masing-masing; 
5) Terdapat waktu yang memadai bagi staf untuk berkolaborasi dalam menalankan 
program literasi dan hal-hal yang terkait dengan pelaksanaannya 
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6) Staf sekolah dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan terutama dalam 
menjalankan program literasi. 
c) Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat 
1) Terdapat TLS (Tim Literasi Sekolah) yang bertugas melakukan asesmen dan 
melakukan perencanaan. Bila diperlukan dilakuka pendampingan oleh pihak 
eksternal; 
2) Disediakan waktu khusus dan cukup banyak untuk pembelajaran dan 
pembiasaan literasi; 
3) Waktu berkegiatan literasi dijaga agar tidak dikorbankan untuk kepentingan 
yang lain; 
4) Disepakati waktu berkala untuk TLS membahas pelaksanaan gerakan literasi di 
sekolah; 
5) Buku fiksi dan non-fiksi tersedia dalam jumlah cukup banyak di sekolah. 
Sementara itu UNESCO telah memberikan rekomendasi dalam rangka 
menciptakan lingkungan literasi
35
, yaitu : 
a) Mempromosikan dan menjamin kebebasan berekspresi dan berkomunikasi 
b) Pelebaran akses terhadap alat ekspresi dan komunikasi, seperti surat kabar, radio, 
televisi dan teknologi informasi dan komunikasi; 
c) Mendukung individu dan masyarakat dalam membangun kapasitas produksi dan 
manajemen konten lokal serta untuk ekspresi dan komunikasi tekstual dalam 
kaitannya dengan seni rupa, tari, musik, bercerita dan teater serta informasi 
elektronik; 
d) Membangun dan mendukung perpustakaan komunitas; 
e) Mengejar kebijakan multi-bahasa dan multi-budaya terutama dalam pendidikan; 
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f) Kolaborasi multi-menteri sebagai bagian integral dari kebijakan dan program yang 
berkaitan dengan pengembangan sosial, ekonomi dan budaya; 
g) Bekerja sama dan mendukung pertumbuhan industri yang berkontribusi untuk melek 
lingkungan, seperti orang-orang di sektor swasta yang terlibat dalam penerbitan, 
media massa serta industri teknologi informasi dan komunikasi; 
h) Melibatkan kelompok-kelompok berbasis masyarakat, keluarga dan individu, 
organisasi masyarakat sipil, universitas dan lembaga penelitian, media massa dan 
sektor swasta dalam memberikan masukan ke dalam tindakan yang dilakukan untuk 
menciptakan lingkungan yang literat. 
Dalam rangka meningkatkan kapasitas dalam membangun budaya literasi di 
sekolah, menurut Kemendikbud (2016: 32) terdapat beberapa langkah pendekatan 
untuk memperkuat terlaksananya gerakan literasi di sekolah, antara lain : 
a) Sosialisasi; 
b) Lokakarya; 
c) Pendampingan teknis dan operasional36. 
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A. Metode dan Pendekatan Penelitian 
Untuk mengawali penelitian ini dilakukan sebuah kegiatan observasi pendahuluan. 
Tahap ini dilaksanakan pada bulan minggu ke-I dan II dari Bulan Juni 2019. Pada tahapan 
tersebut hal yang dilakukan adalah mengumpulkan data dan informasi terkait situasia dan 
kondisi di lingkungan Pondok Pesantren Nurul Islam Kecamatan Antirogo Kabupaten Jember  
dengan melakukan pengamatan langsung serta melakukan wawancara langsung dengan pihak 
santri dan pengurus Pondok Pesantren Nurul Islam Kecamatan Antirogo Kabupaten Jember. 
Informasi dan data awal yang diperoleh kemudian dijadikan bahan dalam pelaksanaan 
penelitian.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan studi kasus
37
. Dipilihnya metode dan pendekatan tersebut 
bertujuan untuk mengidentifikasi satu kasus yang spesifik, yakni budaya literasi di kalangan 
santri pondok pesantren Nuris serta memahami berbagai seluk-beluk yang berkaitan dengan 
budaya literasi santri pada pondok pesantren tersebut. 
B. Sumber Data / Subyek Penelitian 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer berupa hasil pengamatan 
lapangan dan hasil wawancara dengan responden. Sedangkan data sekunder yaitu berupa 
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pelaksanaan budaya literasi di lingkungan 
pondok pesantren, literatur yang diperoleh dari lapangan, foto, serta buku atau bacaan yang 
dapat menjadi petunjuk terkait dilaksanakannya budaya literasi. Adapun sumber data atau 
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subyek dalam penelitian ini adalah seluruh santri Pondok Pesantren Nurul Islam Kecamatan 




C. Teknik Penggalian Data 
a) Observasi  
Observasi dilakukan dalam rangka melakukan pengamatan terhadap wujud 
budaya literasi yang dilaksanakan di pondok pesantren, terutama dalam mengamati 
lingkungan fisik yang telah diupayakan dalam rangka menanamkan budaya literasi 
santri di pondok pesantren, seperti rutinitas literasi santri, ketersediaan fasilitas dan 
media penunjang literasi dan sebagainya.  
b) Kuesioner 
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden itu dijawab. Angket akan digunakan dalam penelitian ini untuk menggali 
data seputar sikap santri terkait budaya membaca dan menulis serta faktor-faktor 
penghambat dalam membangun budaya literasi santri di pondok pesantren. Jenis 
kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup. 
Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang alternatif jawabannya sudah ditentukan 
terlebih dahulu.
39
 Responden hanya memilih dari alternatif jawaban yang disedikan. 
c) Wawancara 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk menggali data yang tidak 
didapatkan melalui observasi. Teknik wawancara yang dipilih adalah wawancara 
langsung dan tak langsung. Wawancara akan dilakukan dengan pihak pimpinan pondok 
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pesantren, ustadz-ustadzah dan santri. Untuk itu akan digunakan sebuah pedoman 





Teknik dokumentasi dilakukan dalam rangka menghimpun data-data pendukung, 
seperti dokumen yang relevan dengan budaya literasi santri, foto-foto kegiatan santri, 
dsb.  
e) Studi pustaka 
Studi pustaka merupakan pengumpulan data atau informasi yang didapatkan dari 
literatur-literatur/referensi kepustakaan yang relevan dengan penelitian ini. 
D. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis diskriptif kualitatif. Teknik 
ini dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data dan penulisan temuan-temuan. Adapun 
tahap-tahapnya adalah sebagaimana berikut : 
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Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 137. 
menghimpun data mentah (transkrip, catatan, gambar dll)  
memberi kode (coding) 
mereduksi data dan menghubungkan 
dengan tema/deskripsi 




E. Uji Validitas Data 
Validasi data penelitian ini berlangsung selama proses penelitian dan si setap kegiatan 
pengumpulan data dilakukan. Untuk menguji validitas data dalam penelitian ini digunakan 
teknik triangulasi sumber. Menurut Patton, triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
41
 Triangulasi sumber 
dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara antara satu informan dan informan 
lainnya. Selain triangulasi sumber juga dilakukan triangulasi teknik, yakni membandingkan 
hasil wawancara dengan hasil yang diperoleh dari teknik penggalian data lainnya, yaitu 
observasi dan dokumentasi. 
F. Tahap-Tahap Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu kurang lebih tiga bulan, terhitung sejak 
observasi pada akhir bulan Juni 2019 hingga merampungkan laporan penelitian pada awal 
bulan Oktober 2019. Adapun bila dituangkan dalam bentuk skema maka dapat dilihat pada 
tabel sebagaimana berikut : 
No Kegiatan Waktu Pelaksanaan (Minggu Ke-) 
JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER 
I II III IV I II III IV V I II III IV I II III IV I II III IV 
1.  Persiapan 
Penelitian 
                     
2.  Observasi                      
3.  Wawancara                      
4.  Analisis 
Data 
                     
5.  Penyusunan 
laporan 
penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
Pondok Pesantren Nurul Islam atau yang umum dikenal dengan sebutan Nuris 
terletak di Jalan Pangandaran Nomor 48 Antirogo Kecamatan Sumbersari Kabupaten 
Jember. Pendirinya ialah Kiai Haji Muhyiddin Abdusshomad yang sampai saat ini masih 
menempati posisi tertinggi dalam struktur kepengurusan Yayasan Pondok Pesantren Nurul 
Islam. Beliau mendirikan pondok pesantren ini pada 08 Agustus 1981 atas restu dan 
dukungan dari sejumlah tokoh ulama berpengaruh, yakni Kiai Haji As‟ad Syamsul Arifin 
Situbondo, Kiai Haji Husnan Bondowoso, Kiai Haji Ahmad Shiddiq Jember dan Kiai Haji 
Umar Sumberwringin yang konon merupakan guru-guru beliau.
42
 
Awalnya, di pesantren ini hanya dikelola madrasah diniyah saja yang diberi nama 
madrasah diniyah Nurul Islam. Akan tetapi kemudian pada tahun 1982 mulai didirikan 
lembaga-lembaga pendidikan formal berjenjang setingkat SMP. Hal ini kemudian diikuti 
dengan pengembangan jenjang sekolah formal lainnya secara bertahap sehingga saat ini di 
dalam pondok pesantren tersebut telah terselenggara sekolah formal mulai dari jenjang 
usia dini (PAUD dan TK), MI, MTs, SMP, SMA, MA dan SMK.
43
 
Seluruh siswa yang menempuh pendidikan formal di sekolah-sekolah tersebut 
merupakan santri yang tinggal di pondok pesantren Nurul Islam sendiri. Hingga kini tak 
kurang dari dua ribu santri bermukim di sana. Mereka berasal dari berbagai daerah di 
Indonesia yang terdiri dari santri laki-laki dan santri perempuan.  
Sebagai lembaga pendidikan yang eksis dalam masa yang cukup lama, pondok 
pesantren Nurul Islam mempunyai konstruksi kultur ala pesantren yang merepresentasikan 
jati dirinya. Sesuai dengan cita-cita pendirinya pondok pesantren ini mempunyai 
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pandangan menetapkan diri sebagai cahaya Islam yang berlandaskan prinsip-prinsip 
ahlussunnah wal jamaah. Sang Kiai pendiri bahkan dikenal sangat concern pada bidang 
ilmu Fiqih dan menjadi penggerak kajian-kajian keilmuan Fiqih di pondok pesantren ini. 
Untuk itu dalam rangka mentransformasikan ilmu-ilmu keagamaan, khususnya Fiqih, 
maka kajian-kajiannya bersumber pada beragam kitab klasik karya para ulama‟.  
Di sisi lain, salah satu Kiai pengasuh saat ini, Gus Robith, diketahui mempunyai 
ghirah yang sangat kuat untuk mewujudkan santri yang siap menghadapi dan menjawab 
tantangan zaman. Untuk itu, maka orientasi penyelenggaraan kegiatan pendidikan islam 
yang berlangsung di dalamnya tak hanya bertujuan untuk tafaqquh fiddin, tapi juga 
sekaligus merengkuh kompetensi di bidang saintek atau ilmu pengetahun dan teknologi. 
Dalam konteks inilah semakin nampak bahwa santri pondok pesantren Nuris senantiasa 
tak dapat dilepaskan dari literatur.  
Lantas bagaimanakah budaya yang terbangun di pondok pesantren ini khususnya 
yang menyangkut literasi, yakni membaca dan menulis? Hal ini digambarkan lebih detil 
dalam pembahasan yang terbagi ke dalam beberapa bagian yang disistematisasikan 
berdasarkan parameter budaya literasi sekolah Kemendikbud RI tahun 2016 sebagaimana 
berikut ini : 
1) Budaya Literasi Santri 
a) Lingkungan Fisik dalam Menunjang Budaya Literasi Santri 
1. Suasana pondok pesantren  
Peneliti pertama kali memulai proses penggalian data pada hari selasa tanggal 
7 Juli 2019. Setelah melewati dua kali kunjungan sebelumnya untuk melihat situasi 
dan melakukan koordinasi dengan pihak pengurus maupun ustadz dan ustadzah, 
peneliti baru dapat memperdalam kegiatan pengamatan dan melakukan wawancara 
dengan pengurus, ustadz dan tentunya santri sejak hari itu. 
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Sekilas nampak dari luar Pondok Pesantren ini tidak terlalu besar namun selalu 
dipenuhi oleh keramaian santri yang lalu lalang, atau orang tua/wali santri yang 
sedang berkunjung untuk menemui putra-putrinya yang mondok di sana, dari pagi 
hari hingga malam hari. Akan tetapi, jika ditelusuri lebih detil ternyata pondok 
pesantren ini berdiri di atas lahan yang cukup luas, yakni kurang lebih 5 hektar.  
Kompleks pesantren ini terbagi menjadi lima daerah yang disebut dengan 
istilah dalem
44
, yaitu daerah dalpus (dalem pusat), dalbel (dalem belakang, dalsel 
(dalem selatan), dalbar (dalem barat) dan daltim (dalem timur). Kelima istilah 
tersebut sudah sejak lama digunakan untuk penyebutan kompleks asrama pondok 
pesantren Nurul Islam yang terdiri dari lima bagian dan terletak di sisi yang berbeda-
beda berdasarkan kiai/bu nyai pengasuh ma‟had. Belum dapat dipastikan mengapa 
cenderung menggunakan kata dalem untuk menyebut tempat tinggal santri. 
Beberapa pondok pesantren ada yang menggunaan istilah ma‟had atau asrama. 
Namun berdasarkan wawancara bersama santri bernama Nur Afini, penyebutan 
dalem memang sudah ada sejak lama.
45
 
Di dalam kompleks pondok pesantren ini juga terdapat bangunan-bangunan 
sekolah formal berjenjang, mulai dari TK, MI, MTs, SMP, MA, SMK dan SMA. 
Seluruhnya terletak dalam lingkungan pesantren dan tidak terlalu berjauhan. 
Sehingga apabila waktu menunjukkan pukul 07.00 di pagi hari tampak keriuhan 
santri putra dan santri putri yang berduyung-duyung mendatangi sekolah masing-
masing untuk memulai kegiatan pembelajaran.
46
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Jadwal kegiatan santri Pondok Pesantren Nurul Islam cukup padat mulai pukul 
03.00 dini hari hingga pukul 21.00 malam hari. Hal ini karena selain santri 
diwajibkan mengikuti kegiatan madrasah diniyah, mereka juga bersekolah hingga 
sore hari, serta disibukkan pula oleh kegiatan ekstrakurikuler yang banyak sekali 





03.30-04.00 Sholat tahajud 
04.00-05.00 Shalat subuh berjamaah 
05.00-05.30 Madrasah diniyah pagi 
05.30-06.15 Mandi, sarapan pagi 
06.15-06.45 Persiapan berangkat sekolah 
06.45-12.50 Sekolah formal  
12.50-14.30 Istirahat, shalat dzuhur, makan siang 
14.30-15.00 Shalat Ashar berjamaah 
15.30-17.00 Kegiatan ekstrakurikuler 
17.00-17.15 Mandi, persiapan shalat berjamaah 
17.15-17.45 Shalat Maghrib berjamaah 
17.45-18.30 Pengajian al-Qur‟an/ madrasah Qur‟an 
18.30-19.30 Shalat Isya‟ berjamaah 
19.30-20.15 Madrasah diniyah malam 
20.15-22.00 Belajar bersama di kamar masing-masing 
22.00-03.30 Istirahat  
 
Di antara hal yang menarik adalah hampir di setiap titik di lingkungan pondok 
pesantren Nuris terdapat semacam pajangan dinding berupa tulisan-tulisan yang 
berisi pesan-pesan motivasi, ajakan, serta kata-kata mutiara atau wall quotes. 
Beberapa di antaranya adalah pesan yang bertujuan memotivasi santri untuk hidup 
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Peneliti kemudian berasumsi bahwa budaya literasi yang terbangun dalam 
lingkungan pondok pesantren di antaranya tergambar melalui simbol-simbol tertulis 
tersebut. Di antara beragam pajangan dinding tersebut, terdapat simbol-simbol yang 
relevan dengan budaya literasi santri, misalnya tulisan-tulisan yang berkaitan dengan 
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Pada gambar yang ketiga, tampak sebuah pajangan dinding yang berisi 
sepuluh macam kebiasaan yang dilestarikan di madrasah aliyah Nuris. Sepuluh item 
tersebut adalah : 
1. Membaca surah yasin selama 10 menit sebelum kegiatan belajar mengajar 
dimulai; 
2. Membaca buku non-pelajaran minimal 15 menit per hari; 
3. Membuang sampah pada tempat yang telah disediakan; 
4. Berpakaian sopan dan rapi; 
5. Shalat berjamaah; 
6. Mengikuti upacara setiap hari senin dan hari besar nasional; 
7. Budaya bersedekah; 
8. Bersikap 6S (Sapa, Salam, Senyum, Sopan, Santun dan Sanjung); 
9. Budaya mengantre; dan 
10. Saling menghormati 
Bila diamati dari papan pembiasaan santri tersebut, salah satu kegiatan yang 
dianjurkan dalam kaitannya dengan pembudayaan literasi adalah pada item nomor 2, 
yaitu membaca buku non-pelajaran minimal 15 menit per hari. Pembiasaan ini 
31 
 
memang pada awalnya ditujukan secara khusus pada santri yang berada di jenjang 
Madrasah Aliyah. Akan tetapi, menurut salah satu ustadzah yang bernama Subaidah 
sebetulnya diharapkan pesan tersebut juga sampai pada seluruh santri, tidak hanya 
santri madrasah aliyah saja. Diharapkan dengan adanya pembiasaan tersebut dapat 
menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca di kalangan santri.
49
 
2. Media dan Alat Literasi 
Media sastra dan budaya menjadi alat literasi yang banyak populer di kalangan 
santri. Nampaknya nilai-nilai sastra dan budaya merupakan faktor yang paling 
menarik bagi santri untuk melakukan kegiatan membaca dan menulis. Santri 
mengaku lebih menyukai membaca karya-karya bernuansa sastra dan budaya dan 
kurng menyuki karya-karya non-sastra. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara 
dengan santri bernama Salsabila sebagaimana berikut : 
Peneliti : biasanya karya-karya atau buku apa yang kamu baca? 
Santri : ya, Novel, cerpen, majalah, puisi... 
Peneliti : lalu, buku jenis apa lagi? 
Santri : buku motivasi juga suka. 
Peneliti : apakah kamu juga membaca buku-buku ilmiah keislaman, 
semisal buku tentang kajian di bidang fiqih, atau yang 
berhubungan dengan ekonomi dan politik? 
Santri : nggak, soalnya nggak suka buku-buku yang serius.
50
 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh seorang satri bernama Sarwatul Izza 
dan temannya yang bernama Marya Sanna. Keduanya merupakan santri yang saat ini 
duduk di kelas Madrasah Aliyah. Diungkapkan oleh Sarwa bahwa dirinya tidak 
begitu sering pergi ke perpustakaan untuk membaca buku. Namun sesekali jika ada 
waktu luang ia menyukai bacaan-bacaan berjenis novel dan cerpen. Ia mengaku 
punya minat membaca namun tidak rajin membaca. Lebih-lebih lagi menulis, 
menurutnya kegiatan menulis amat jarang dilakukan. Sarwa mengungkapkan bahwa 
ia pernah menulis karya cerpen karena disuruh oleh guru bahasa indonesia, namun ia 
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Sedangkan Marya mengungkapkan hal yang tidak jauh berbeda dari 
pengakuan Sarwa. Ia juga menyukai membaca novel dan cerpen. Namun diakui juga 
bahwa ia kurang menyukai buku-buku yang menurutnya „serius‟. Ketika ditanyai, ia 
tidak mengenal nama-nama penulis buku-buku bacaan tentang topik-topik sosial dan 
ekonomi, bahkan buku-buku keislaman seperti karya Quraish Shihab. Namun ketika 
ditanyai siapa penulis favoritnya, ia menjawab bahwa penulis kesukaannya ialah 
Andrea Hirata dan Habiburrakhman El-Shirazy. Keduanya merupakan penulis yang 
terkenal di bidang sastra dan kebudayaan serta banyak menghasilkan karya berupa 
Novel best-seller. Marya juga pernah menulis puisi. Namun ia enggan menunjukkan 
kepada peneliti contoh hasil tulisan puisinya.
52
 
Selain itu saat ini terdapat empat jenis sarana pengembangan minat literasi, di 
antaranya adalah majalah Nuris (MN), majalah dinding, akun media sosial dan 
website Nuris, serta komunitas kepenulisan kreatif. Beberapa unit pengembangan 
minat tersebut dikelola oleh komunitas yang berbeda. Majalah Nuris (MN) misalnya, 
dikelola oleh pengurus pondok pesantren Nuris pusat yang saat ini di antaranya 
merupakan ustadz-ustadzah. Sebagian besar dari mereka merupakan santri dulunya 
dan saat ini sudah lulus dan menjadi alumni namun tetap tinggal di lingkungan 
pesantren dan mengabdikan dirinya sebagai ustadz dan ustadzah.
53
 
Pengelolaan MN dibimbing dan dipantau secara langsung oleh Gus Robith. 
Mereka yang menjadi anggota pengurus MN umumnya dipilih karena 
kemampuannya di bidang kepenulisan sehingga dipercaya menjadi salah satu 
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 Majalah ini terbit setiap enam bulan sekali atau dua kali dalam 
setahun. Hingga saat ini Majalah Nuris sudah terbit yang ke-16 kali. Beberapa rubrik 
di antaranya wawancara, artikel, taushiyah dan sebagainya. 
Sedangkan majalah dinding umumnya dikoordinir oleh pengurus pesantren di 
masing-masing wilayah ma‟had. Seperti misalnya ma‟had putri di bagian timur atau 
daltim mempunyai majalah dinding sendiri dan dikelola oleh pengurus lokalnya. 
Demikian halnya dengan wilayah ma‟had lainnya. Konten yang dipajang di majalah 
dinding biasanya masih berupa karya tulis sederhana yang tidak banyak melalui 
tahap seleksi dan editing. Tujuan dari diadakannya majalah dinding lebih banyak 
pada kepentingan sosialisasi, memotivasi dan menumbuhkan semangat menulis 
setidaknya bagi lingkup wilayah ma‟had saja. Biasanya kontennya berupa karya 
puisi, pantun, cerpen, pesan, nasihat, motivasi ataupun pengumuman-pengumuman 
penting terkait diselenggarakannya kegiatan santri.
55
 
Adapun pengelolaan situs web, juga dikelola oleh tim khusus yang dibentuk 
oleh Gus Robith sendiri. Situs web pesantren Nuris dapat diakses pada laman 
https://pesantrennuris.net/. Dalam laman tersebut terdapat banyak sekali kolom yang 
dapat mewadahi kreativitas santri maupun ustadz dalam menulis, di antaranya 
adalah prestasi, wawancara, taushiyah pengasuh, bedah buku dan kolom sastra. 
Biasanya, naskah-naskah hasil karya sastra santri yang tidak lolos dalam seleksi 
penerbitan buku akan ditampung dan diletakkan dalam kolom khusus yang bernama 
kolom „sastra‟ pada website tersebut. Selain diberikan kesempatan untuk menulis 
karya puisi, santri juga berkesempatan menulis artikel. Menurut ustadzah Nita, 
selain dalam rangka belajar dan melatih kemampuan kepenulisan artikel, cara ini 
                                                          
54
Wawancara dengan Shinta, Ponpes Nuris, hari Rabu tanggal 21 Agustus 2019. 
55
Wawancara dengan Dewi Intan, Ponpes Nuris, hari Sabtu tanggal  7 September 2019. 
34 
 
diyakini dapat membangun rekaderisasi penulis dan jurnalis dari kalangan santri 
untuk keberlangsungan tradisi menulis dalam pesantren.
56
 
3. Fasilitas Kepustakaan 
Pondok pesantren Nuris mempunyai sekitar empat unit perpustakaan yang 
terletak di empat wilayah kompleks asrama santri yang berbeda, serta satu unit 
perpustakaan yang letaknya di dalam kediaman Kiai sendiri, yaitu KH. Muhyiddin 
Abdusshomad. Untuk menunjang koleksi perpustakaan, umumnya buku-buku dan 
referensi non-mata pelajaran diperoleh dari dana madrasah/sekolah atau kadang-
kadang diadakan secara swadaya oleh inisiatif Kiai ataupun Gus. Kecuali buku-buku 
yang berkaitan dengan mata pelajaran di sekolah atau kurikulum  sekolah dan 
biasanya disediakan di perpustakaan sekolah, maka pengadaan koleksinya sangat 
ditunjang oleh dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah). 
Di antara keempat perpustakaan yang tersedia, dua di antaranya merupakan 
perpustakaan sekolah, sedangkan dua perpustakaan lainnya masing-masing ialah 
perpustakaan asrama putra dan perpustakaan asrama putri. Sehingga terdapat dua 
kategori perpustakaan, yaitu perpustakaan asrama/dalem dan perpustakaan sekolah. 
Perpustakaan sekolah terletak di dalam kompleks gedung sekolah. Salah satunya 
diperuntukkan bagi siswa dari 4 lembaga formal, yakni MTs, SMP, MA dan SMA. 
Sedangkan satu perpustakaan sekolah  lainnya terletak di dalam gedung lembaga 
formal SMK. 
Meskipun masing-masing perpustakaan tersebut letaknya terpisah, namun 
tanggung jawab secara umum yang membawahi semua perpustakaan sekolah secara 
struktural dipegang oleh satu orang, yaitu ibu Oktaviana. Beliau satu-satunya yang 
berlatar pendidikan studi ilmu perpustakaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
pihak pengelola perpustakaan, Ibu Oktaviana, diperoleh data bahwa tidak ada jadwal 
                                                          
56
Wawancara dengan ustadzah Nita, Ponpes Nuris, hari Sabtu tanggal  7 September 2019. 
35 
 
wajib berkunjung ke perpustakaan. Santri biasanya mengunjungi perpustakaan 
secara sukarela atau hanya apabila ada tugas dari guru di sekolah, atau dalam rangka 
mempersiapkan diri untuk kepentingan mengikuti lomba-lomba akademik, atau 
sewaktu-waktu bila kelas mata pelajaran telah selesai dan para santri sedang punya 
waktu senggang. Karena stok buku-buku yang terbatas, maka seringkali guru mata 
pelajaran tertentu harus mem-book jam-jam kunjung pada hari tertentu untuk 
pemanfaatan pustaka bagi santri yang diajarnya.
57
  
Hal yang senada juga diungkapkan oleh salah seorang santri bernama Sarwatul 
Izzatul M pada wawancara yang dilakukan pada tanggal 31 Agustus 2019. Koleksi 
di perpustakaan dirasa masih kurang, sehingga Sarwa kurang berminat membaca 
atau meminjam buku perpustakaan sekolah. Ia lebih memilih meminjam buku 
perpustakaan yang tersedia di dalam asrama putri. Menurutnya koleksi perpustakaan 
yang ada di dalam asrama/dalem putri lebih up to date.  
Selain itu, ia menambahkan  santri umumnya kurang memiliki waktu untuk 
leluasa membaca buku di perpustakaan sekolah. Hal ini karena padatnya jadwal 
kegiatan mereka mulai dari pagi hingga malam hari. Sedangkan perpustakaan 
sekolah hanya buka maksimal sampai pukul 13.00 siang. Sedangkan jarak dari 
sekolah ke perpustakaan memang agak berjauhan, sehingga seringkali santri kurang 
tergerak keinginannya untuk menuju perpustakaan. Terutama di siang hari yang 
kondisinya panas terik, sedangkan di sekitar gedung sekolah sangat jarang sekali 
pohon dan tempat berteduh, sehingga Izza dan teman-temannya cenderung malas 
membaca buku di perpustakaan dan lebih suka menghabiskan waktu istirahat di 
dalam kelas atau di teras depan kelas untuk mengobrol tentang mata pelajaran.
58
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Dalam kesempatan lainnya, peneliti juga melakukan wawancara dengan salah 
satu pengelola perpustakaan yang letaknya di kompleks SMK, Ibu Subaidah. Dari 
wawancara tersebut diperoleh data bahwa santri umumnya memang hanya ke 
perpustakaan dalam rangka menyelesaikan tugas mata pelajaran dari guru di 
sekolah. Di luar kepentingan itu, santri yang berkunjung ke perpustakaan tidak 
terlalu banyak. Bila dirata-rata dalam sehari pengunjung perpustakaan maksimal 6 -7 
orang. Hal ini disayangkan oleh Ibu Subaidah. Namun menurutnya ini agak dapat 
dimaklumi karena jadwal kegiatan mereka yang padat dan waktu istirahat yang 
sebentar. Sedangkan  perpustakaan sekolah hanya buka maksimal sampai jam 13.00 
atau 13.30 siang.  
Selain itu menurutnya koleksi perpustakaan saat ini masih sangat kurang, baik 
dilihat dari segi kuantitas buku maupun dari segi judul bukunya. Terutama buku-
buku non-mata pelajaran yang rata-rata merupakan stok lama perpustakaan sejak dua 
atau tiga tahun sebelumnya. Hal ini membuat santri pun kurang begitu intens pergi 
ke perpustakaan yang letaknya berada di sekitar lingkungan SMK tersebut. Ila 




b) Lingkungan Sosial dan Interaksi  
1. Kebijakan dan Kepemimpinan 
Figur utama yang merupakan teladan bagi santri Pondok Pesantren Nuris 
dalam tradisi literasi sebetulnya ialah pendiri, yaitu KH. Muhyiddin Abdusshomad. 
Beliau dikenal banyak menghasilkan karya tulis dan mencintai tradisi menulis. 
Hanya saja, selama kepemimpinan langsung beliau belum banyak program dan 
kebijakan yang dirasakan dalam rangka mengajak santri dan warga pesantren untuk 
turut serta mengembangkan budaya baca-tulis produktif.  
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Selain beliau, di antara Gus dan Ning yang masing-masing mengemban 
tanggung jawab secara langsung untuk melanjutkan pengelolaan pondok pesantren 
Nurul Islam, terdapat satu tokoh yang paling tampak ketertarikannya dan 
kecintaannya pada dunia literasi, yaitu Gus Robith, putra kedua dari KH. Muhyiddin 
Abdusshomad. Gus Robith dikenal merupakan sosok yang sangat mencintai dunia 
literasi serta mendukung santri-santrinya untuk rajin membaca dan menulis.
60
 Oleh 
karenanya, tak mengherankan apabila passion beliau yang sangat kuat turut 
mempengaruhi kebijakan beliau dalam menggerakkan budaya baca-tulis di kalangan 
santri serta mendorong lahirnya karya tulis dari santri-santri yang dibimbingnya. 
Kecintaan Gus Robith pada dunia baca-tulis dan sastra menurut ustadz Faizal 
bisa jadi dipengaruhi dari ayahnya, yaitu KH. Muhyiddin Abdusshomad. Selain itu, 
Gus Robith juga pernah aktif dalam dunia jurnalistik dan kepenulisan selama beliau 
menimba ilmu di Universitas Al-Azhar Kairo. Adanya passion Gus Robith yang 
begitu kuat dalam bidang membaca dan menulis, tampak dari pesan-pesan yang 
beliau sampaikan kepada santri agar gemar membaca dan melatih kemampuan 
menulis. Dalam berbagai kesempatan terutama beliau berpesan agar dilanjutkan 
berbagai kegiatan-kegiatan santri yang dapat menumbuhkembangkan budaya 
membaca dan menulis yang produktif. Beliau juga yang beberapa kali mengusulkan 
event yang berkaitan dengan dunia kepenulisan, baik berupa seminar, workshop, 
bedah buku ataupun event lomba kepenulisan.
61
 
Dalam kesempatan lain, peneliti juga mewwancara salah satu santri lainnya 
bernama Sofina. Ia pun turut menyampaikan hal yang hampir sama dengan Dewi. 
Menurutnya sosok yang paling menginspirasi dalam menulis ialah Gus Robith. 
Karena beliau selalu berusaha memotivasi santri dan memberikan wejangan agar 
                                                          
60
Wawancara dengan ustadzah Faizal, Ponpes Nuris, hari Rabu tanggal 21 Agustus 2019. 
61
Wawancara dengan ustadzah Faizal, Ponpes Nuris, hari Sabtu tanggal 31 Agustus 2019. 
38 
 
giat membaca dan menulis. Apapun kekurangannya dan apapun hambatannya santri 
tidak boleh berhenti berupaya. Santri harus menunjukkan bahwa santri bisa. Gus 
Robith juga ingin santri pondok pesantren Nuris dapat memajukan literasi 
keislaman. Meski demikian Sofi juga tak memungkiri bahwa semangatnya naik-
turun. Adakalanya ia malas dan enggan membaca ataupun menulis. Namun pada 
situasi tertentu ia sangat bersemangat.
62
  
Menurut seoarang santri bernama Dewi, Gus Robith menjadi sosok yang 
paling diandalkan dalam hal pengambilan keputusan. Biasanya, hampir setiap kali 
santri atau ustadz mempunyai inisiatif mengadakan suatu kegiatan tertentu, mereka 
meminta restu dan persetujuan dari pihak Kiai dan pengasuh pondok pesantren. 
Santri tidak akan meneruskan apabila rencana kegiatan yang diajukan tidak 
mendapatkan restu dari Kiai maupun pengasuh. Apabila rencana kegiatan tersebut 
dirasa sangat bermanfaat dalam membawa santri ke arah optimalisasi bakat menulis, 




2. Program-Program Literasi  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak ustadz maupun 
santri, terdapat beberapa program kegiatan yang diselenggarakan dalam rangka 
meningkatkan minat baca-tulis di kalangan santri, di antaranya kegiatan sayembara 
puisi monolog yang biasanya dilaksanakan setahun sekali, seminar-seminar, bedah 
buku dan pelatihan-pelatihan.  Menurut Dewi, Sayembara puisi biasanya diadakan 
setiap satu tahun sekali. Selain sayembara puisi, ada juga lomba menulis cerpen. 
Sama halnya dengan sayembara menulis puisi, lomba menulis cerpen biasanya 
diselenggarakan satu kali setiap tahun atau sesuai kebijaksanaan Gus Robith. 
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Sedangkan kegiatan-kegiatan forum keilmuan lainnya seperti seminar biasanya 
diselenggarakan oleh unit-unit kegiatan santri. Salah satu unit yang hampir selalu 
mengadakan seminar setiap tahunnya ialah komunitas ekstrakurikuler jurnalistik. 
Bahkan terkadang berlangsung beberapa kali per tahun dengan topik yang berbeda, 
seperti seminar kepenulisan jurnalistik dan seminar kepenulisan sastra. 
Berikut beberapa foto-foto yang menggambarkan kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan dalam kaitannya dengan pengembangan literasi : 
 
Gambar 2.1 kegiatan Seminar bertema “ Menyegarkan Sastra Pesantren di Era Milenial” 





Gambar 2.2 kegiatan Seminar Jurnalistik dan Kepenulisan Kreatif
65
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Selain seminar, kegiatan lainnya yang berhubungan dengan dunia literasi 
adalah bedah buku. Kegiatan bedah buku biasanya diselenggaraan dengan 
melibatkan komunitas ekstrakurikuler kepenulisan kreatif sebagai pengelola acara. 
Sebagaimana yang baru-baru ini dilaksanakan, kegiatan bedah buku mengundang 
sejumlah tokoh untuk mengulas tentang karya tulis salah seorang santri Nuris yang 
bernama Ayu Novita Sari berjudul “Gandrung Melarung Mendung”. Event bedah 
buku ini juga melibatkan sentuhan artistik musik dengan tambahan musikalisasi dan 
permainan gamelan. 
Berdasaran informasi dari ibu Mila, kegiatan bedah buku dirasa cukup efektif 
dalam menggugah semangat santri untuk menulis. Oleh karenanya kegiatan ini 
menjadi salah satu kegiatan yang dipastikan selalu diadakan setiap tahunnya. 
Biasanya sejumlah tokoh yang diundang untuk menjadi tamu pembicara merupakan 
orang-orang yang kompeten di bidang kepenulisan, baik dari kalangan akademisi 
maupun penulis. Diharapkan kegiatan serupa dapat terus diadakan untuk memotivasi 
santri lainnya agar giat membaca dna menulis dan menunjang prestasi di bidang 
kepenulisan. 
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c) Lingkungan Akademik  
1. Wadah Organisasi di Bidang Literasi 
Selain media dan alat pengembangan literasi, pesantren Nuris juga mempunyai 
wadah organisasi yang dibentuk dalam rangka menghimpun santri dalam mengasah 
minat dan bakat literasi. Beberapa wadah organisasi yang tersedia untuk menunjang 
pengembangan literasi santri tersebut di antaranya adalah komunitas kepenulisan 
kreatif, kelompok Karya Ilmiah Remaja (KIR), tim pengelola website dan tim 
redaksi majalah Nuris.  
Komunitas kepenulisan kreatif ialah komunitas yang digagas oleh salah satu 
ustadz pengajar sastra indonesia bernama ustadz Faizal. Komunitas ini hingga saat 
ini berhasil menghimpun puluhan santri yang mempunyai minat di bidang 
kepenulisan. Ketika diwawancarai, ustadz Faizal mengungkapkan bahwa pada 
awalnya beliau tidak meyakini bahwa langkah yang ia lakukan akan membawa 
banyak perubahan di kalangan santri. Namun pada kira-kira tahun 2015,  Gus Robith 
memanggil beliau secara pribadi dan meminta beliau untuk melatih beberapa orang 
santri untuk menulis. Amanah tersebut pun dilaksanakannya dengan mengumpulkan 




Komunitas ini awalnya dibimbing oleh ustadz Faizal sendiri. Namun saat ini 
sudah ada tutor khusus yang ditugaskan melatih mereka, yaitu bernama Ibnu 
Wicaksono, atau yang akrab dipanggil kak Ibnu. Ustadz Faizal bersama dengan kak 
Ibnu merupakan aktor dibalik tumbuhnya ghirah menulis di kalangan santri Nuris. 
Mereka biasanya bertemu dengan anggota komunitas kepenulisan kreatif minimal 
satu minggu sekali. Mereka memang saat ini belum mempunyai ruang yang dapat 
dijadikan base camp khusus. Sehingga sementara ini masih memanfaatkan ruang 
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ustadz-ustadzah MA untuk menggelar pertemuan dan berdiskusi.
68
 Hingga saat ini 
komunitas kepenulisan kreatif  berhasil mengantarkan santri Nuris menghasilkan 
karya-karya tulis yang kemudian dijadikan buku yang siap dipublikasikan. Sebagian 
besar anggota dari komunitas ini juga kerap meraih gelar juara dalam kompetisi-
kompetisi di bidang literasi, mulai dari tingkat kabupaten hingga tingkat nasional.  
Selain komunitas kepenulisan kreatif dan KIR, tim pengelola website 
merupakan wadah yang juga menjadi sarana berkumpulnya santri berbakat 
khususnya di bidang kepenulisan jurnalistik. Sebagaimana telah dikemukakan di 
muka bahwa tim ini merupakan bentukan Gus Robith dan dipilih oleh Gus Robith 
sendiri. Umumnya anggotanya juga merupakan anggota redaksi MN (Majalah 
Nuris). Para pencipta konten website biasanya adalah santri senior yang berbakat di 
bidang kepenulisan. Tim pengelola website juga dibina langsung  oleh ustadz Faisal. 
Wadah organisasi lainnya ialah redaksi MN (Majalah Nuris). Anggota redaksi 
majalah Nuris kebanyakan merupakan santri senior yang mempunyai hobi di bidang 
jurnalistik. Namun tidak selalu anggotanya yang menjadi penulis artikel di rubrik 
majalah tersebut. Menurut Fikri, salah satu pengurus MN, pengumpulan naskah 
artikel biasanya diumumkan secara terbuka terlebih dahulu agar dapat menampung 
usulan naskah dari kalangan santri maupun ustadz-ustadzah dalam lingkup pondok 
pesantren Nuris. Menghimpun naskah dari kalangan luar anggota redaksi lebih 
diutamakan namun tentu tetap dilakukan seleksi. Dalam hal kondisi di mana terdapat 
salah satu rubrik yang belum terisi, maka akan diserahkan kepada penanggung jawab 
rubrik dalam tim redaksi majalah Nuris.
69
 
Sebetulnya, baik komunitas kepenulisan kreatif, tim website, maupun majalah 
Nuris sama-sama merupakan hasil gagasan Gus Robith Qoshidi selaku pengasuh. 
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Ketiganya menggambarkan visi beliau untuk mengembalikan kejayaan literasi umat 
islam. Bahkan menurut penuturan ustadz Faizal, tak jarang kiai Robith 
mengeluarkan dana pribadi dalam jumlah yang tak sedikit untuk mengembangkan 
ketiga wadah organisasi tersebut karena kecintaannya pada dunia kepenulisan. Pada 
waktu tertentu Gus Robith memanggil santri-santrinya yang merupakan anggota 
pengelola situs web, sosmed maupun MN untuk memberikan pembinaan dan 
pengarahan terkait arah yang akan dicapai dan hal-hal apakah yang harus 
dipersiapkan dalam kaitannya dengan penerbitan naskah dan konten situs web.
70
 
2. Karya-karya tulis  
Berdasarkan hasil penggalian data, ditemukan beberapa contoh karya tulis. Di 
antara contoh karya-karya tulis tersebut ada yang berupa buku dan naskah karya tulis 
ilmiah yang tak hanya dihasilkan oleh santri, tapi juga oleh ustadz, bahkan juga kiai. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh salah satu ustadz yang bernama ust. Madani, 
bahwa kiai pendiri pondok pesantren Nuris, KH. Muhyiddin Abdusshomad, pernah 
beberapa kali menelurkan karya tulis di bidang kajian fiqih. Hal inilah rupanya yang 
mempengaruhi salah satu putera beliau, Gus Robith.
71
 
Berikut ini adalah gambar beberapa contoh hasil karya tulis berupa buku yang 
dihasilkan santri dan ustadz pada pondok pesantren Nuris : 
No Foto Cover Buku Judul Penulis 
1.  
 
“Fiqh Tradisionalis” KH. Muhyiddin 
Abdusshomad 
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Ayu Novita Sari 
12.  
 
“Lemari Pengucap” Afifah, dkk. 
13.  
 
“Melukis Cinta di 
Atas Asa” 






“Singgah” Navis Najib Azhar, 
dkk. 
 
Beberapa hasil karya tersebut tertata rapi di sebuah etalase kaca yang disimpan 
di ruangan kerja guru atau ustadz-ustadzah. Sebagian besar masih tersampul plastik 
dan memang tampak dibiarkan demikian. Namun ketika hendak melihat-lihat 
peneliti diberi kesempatan untuk membuka segel plastik dan membaca isinya. Buku-
buku tersebut ada yang berjenis antologi, yakni merupakan suatu bunga rampai atau 
kumpulan naskah tulisan dari banyak penulis yang dikumpulkan menjadi satu. Ada 
pula yang merupakan hasil karya satu orang, seperti novel dan hasil terjemahan 
terhadap salah satu kitab yang membahas masalah fiqih. Buku-buku tersebut banyak 
sekali jumlahnya. Sebagian sudah ber-ISBN dan sebagian lagi masih belum.
72
 
Peneliti sempat menanyakan apakah buku-buku tersebut dijual secara bebas 
atau diproduksi secara massal untuk dipublikasikan secara komersil. Namun salah 
satu ustadzah menjelaskan bahwa sementara ini buku-buku tersebut tidak dijual 
secara bebas. Hanya dipergunakan untuk kepentingan promosi dalam rangka 
menarik calon murid baru. Sehingga seringkali buku-buku tersebut dijadikan contoh 
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Kemudian bagaimana dengan pembiayaannya? Ketika peneliti menanyai hal 
tersebut, salah satu ustadzah menjawab bahwa pembiayaan diperoleh dari dana kas 
yang dipergunakan untuk proses pencetakan hingga pengurusan ISBN.
74
 Sedangkan 
menurut ustadz Faisal, adakalanya Gus Robith menginfakkan sejumlah dana 
pribadinya untuk pencetakan buku. Menurtnya hal ini dapat dimaklumi mengingat 
keinginan kuat beliau untuk mengembangkan prestasi kepenulisan santri.
75
 
3. Prestasi-prestasi yang diraih santri di bidang literasi 
Dalam rangka menunjang kompetensi santri dan mengasah kemampuan santri 
dalam berkompetisi di bidang literasi ustadz dan ustadzah pembina selalu berupaya 
mendelegasikan perwakilan santri-santrinya untuk mengikuti perlombaan. Mereka 
yang mendapatkan kesempatan untuk berkompetisi mewakili pondok pesantren 
Nuris biasanya dipilih dari anggota komunitas kepenulisan kreatif dan majalah 
Nuris, atau ditentukan atas rekomendasi guru mata pelajaran pada jenjang MTs, MA, 
SMK dan SMA.
76
 Beberapa prestasi yang diraih oleh santri pondok pesantren Nuris 
dalam bidang literasi antara lain sebagai berikut : 
No. Nama Predikat Jenis Lomba 
1.  Fadilah Miftahul J. Juara 3 Cipta Puisi Tingkat Eks-
Karesidenan Besuki di 
Transmart Jember 
2.  Oktaviana S. Juara 3 Cipta Puisi Tingkat 
Kabupaten di PP. 
Nidhomiyah Pakusari 
3.  Uswatun Hasanah, 
Azmi Ilmaghfiroh dan 
ErlinWaridatul Chusna 
(tim) 
Juara 1 Esai Tingkat Nasional di 
Universitas Bina Nusantara 
Jakarta 
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4.  Ayu Novita Sari Juara 1 Artikel Ilmiah Tingkat 
Nasional di Universitas 
Jember 
5.  Tim Dini Humairoh dan 
Alfin Selfiana 
Juara 2 Esai Tingkat Nasional di 
Universitas 
Muhammadiyah Malang 
6.  Muhammad Syariful 
Umam, Rofiatul Ananda 
dan SintaNuriyah 
Juara 3 Esai Tingkat Nasional di 
UniversitasAirlangga 
Surabaya 
7.  Maryasanna Izzatur R. 
dan Iqnaul Ma‟rifah 
Juara 3 Lomba Esai Tingkat Jawa 
di Universitas Diponegoro 
Semarang 
8.  Handini Fatihatin 
Nabila 
Juara 3 Esai Tingkat Nasional di 
STIEKN Jaya Negara 
Malang 
9.  Ayu Novita Sari Juara Harapan 1 Menulis Cerpen Tingkat 
Nasional di Universitas 
Indonesia 
10.  Tasya Dea Juara Harapan 3 Cerpen Mitologi Tingkat 
Nasional di IKIP Veteran 
Semarang 
11.  Tasya Dea Juara Harapan 1 Lomba Cerita Remaja 
Islami Tingkat Nasional di 
Kantor Kemenag Jember 
12.  Tasya Dea Juara 1 Lomba Cipta Puisi 
Matematika Tingkat Jawa 
Timur di Universitas 
Muhammadiyah Gresik 
13.  M. Fajri Kholili Zain Juara 1 Lomba Esai Tingkat Jawa 
di Universitas Negeri 
Surabaya 
14.  Tasya Dea Juara 1 Cipta Puisi Tingkat Eks-




15.  Tasya Amalia Juara Favorit Cipta Puisi Tingkat Eks-
Keresidenan Besuki di 
Transmart Jember 
16.  Firanti N. Juara 2 Puisi Islami Tingkat 
Kabupaten di Masjid Al 
Baitul Amin Jember 
17.  Faidiyatul Hidayah 
Elbas 
Juara Harapan 1 Puisi Islami Tingkat 
Kabupaten di Masjid Al 
Baitul Amin Jember 
18.  Rizqi Afdhal Pribadi Juara 1 Puisi Tingkat Kabupaten di 
PP. Nidhomiyah Pakusari 
Jember 
19.  Elok Dwi Sofyaningrum Juara Harapan 2 Menulis Resensi Tingkat 
Nasional di Universitas 
Indonesia  
20.  Artasya Mediana Juara 1 Puisi Islami Tingkat 
Kabupaten Jember di 
Masjid Al Baitul Amin 
Jember 
21.  Oktavia Safina Juara 3 Puisi Islami Tingkat 
Kabupaten di Kodim 
Jember 
22.  Tegar Ramadani, M. 
Syariful Umam dan 
Nabila Rizqi Amalia 
Juara 1 Lomba Karya Tulis Ilmiah 
nasional dalam Ajang 
Albacadabra 2019 yang 
diadakan oleh SMA 
Pesantren Unggul Al 
Bayan Cibadak, Sukabumi, 
Jawa Barat 
23.  Ananda Shafania Nuril 
Fitri 
Juara 1 Lomba Baca Kreatif 2019 




Jember (Perpusda) tingkat 
KKM Se-Kecamatan 
Sumbersari Jember 
24.  Tegar Ramadani, Deli 
Anisa Virca dan Rintan 
Setyo Minarti 
Juara Harapan 1 Lomba Karya Tulis Ilmiah 
tingkat nasional NSPC 
(National Scientific Paper 
Competition 11) di 
Universitas Negeri Malang 




Zannuna Izza Afkarina, 
Nailu Kotrin Nikmah 
dan Sofina Adwitya 
Ramadhani. 
50 Terbaik Festival Literasi Nusantara 







26.  Sofina Adwitya 
Ramadhani 
Juara Harapan 1 Festival Literasi Nusantara 







27.  M. Syariful Umam Juara 1 Lomba Karya Tulis Ilmiah 
(LKTI) Universitas 
Terbuka (UT) Jember 
28.  Tegar Ramadani Juara 3 Lomba Karya Tulis Ilmiah 
(LKTI) Universitas 
Terbuka (UT) Jember 
29.  Devita Maharani 
Yovanda 
Juara Favorit 1 Sayembara Puisi dan Esai 




2) Faktor-Faktor Pendukung dan  Penghambat Budaya Literasi Santri 
a) Faktor-Faktor Pendukung 
1. Motivasi dari Kiai Pendiri dan Pengasuh 
Faktor pertama yang mendukung berkembangnya minat literasi di kalangan 
santri pondok pesantren Nuris ialah motivasi dari kiai pendiri (syaikh al-ma’had), 
KH. Muhyiddin Abdusshomad, dan kiai pengasuh saat ini, Gus Robith Qoshidi. Gus 
Robith yang merupakan putera dari KH. Muhyiddin Abdusshomad yang kedua 
memang dikenal paling mewarisi langkah beliau untuk terus produktif, tak hanya 
dalam mengajarkan nilai dan berdakwah, tapi juga berkarya untuk kemaslahatan. 
Meski demikian, agaknya hal ini tidak berlaku sama dengan puteri pertama KH. 
Muhyiddin Abdusshomad, Ning Balqis, dan puteri ketiga beliau, Ning Kholidia. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Madani, kedua puteri KH. Muhyiddin 
Abdusshomad juga termasuk dalam majelis pengasuh pondok pesantren Nuris serta 
mempunyai wewenang mengelola madrasah tsanawiyah dan madrasah aliyah. Akan 
tetapi yang paling tampak sikapnya dalam mendukung gerakan literasi dan 




KH. Muhyiddin Abdusshomad, sang pendiri, dikenal tak hanya gigih 
berdakwah tapi juga gemar menulis. Karya-karya beliau di antaranya adalah 
“Aqidah Ahlussunnah Waljama’ah : Terjemah & Syarh Aqidah al-Awam” (2009), 
“al-Hujaj al-Qath’iyyah fi Shihhah al-Mu’taqadat wa al-‘Amaliyyat al-Nahdliyyah”, 
“Fiqih Tradisionalis : Menjawab Pelbagai Persoalan Keagamaan Sehari-hari”, 
“Stop! Kekerasan Terhadap Perempuan”, “Terjemah Tarbiyah as-Shibyan”, “Tahlil 
dalam Perspektif al-Qur’an dan as-Sunnah”, “Penuntun Qalbu : Kiat Meraih 
Kecerdasan Spiritual”, “Etika Bergaul di Tengah Gelombang Perubahan”, “Hujjah 
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NU : Akidah-Amaliah-Tradisi” (2008), “Shalatlah Seperti Rasulullah (2011)”, 
“Argumen Amaliyah di Bulan Sya’ban dan Ramadhan”,
78
 serta masih banyak lagi 
tulisan-tulisan beliau yang dipublikasikan di berbagai media cetak. Karya-karya 
beliau juga sudah banyak direviu dan dijadikan referensi oleh berbagai kalangan. 
Sedangkan putera beliau, Gus Robith Qoshidi, dikenal aktif mensosialisasikan 
agar santri Nuris gemar membaca dan menulis. Beliau juga berinisiatif membentuk 
komunitas kepenulisan kreatif sebagai sarana menggembleng santri dalam bidang 
kepenulisan. Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Faisal dan ustadzah Mila, 
terungkap bahwa Gus Robith mempunyai harapan besar agar santri-santrinya dapat 
mengembangkan minat dan bakat di bidang kepenulisan dengan lebih baik sehngga 
dapat memajukan literasi bagi peradaban islam.
79
 Gus Robith juga aktif menulis di 
media sosial maupun website pesantrennuris.net, mulai dari opini, bahkan karya 
sastra seperti puisi.  
Selain mengajak santri agar giat membaca dan menulis, Gus Robith juga 
senantiasa berpesan agar santri ikut aktif dalam berorganisasi dan kegiatan-kegiatan 
positif. Kiai yang merupakan alumni Universitas Al-Azhar Kairo Mesir ini 
menginginkan santri dan alumni pondok pesantren Nuris nantinya dapat ikut andil 
dalam memajukan dunia pesantren serta berperan dalam pembangunan negara.
80
    
2. Intensifikasi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 
Peneliti di awal telah memaparkan temuan bahwa di pesantren ini berdiri 
lembaga-lembaga pendidikan formal atau sekolah formal. Layaknya sekolah formal 
lainnya, sekolah-sekolah formal tersebut pun mengimplementasikan kurikulum 
pendidikan nasional yang diberlakukan oleh pemerintah. Di sekolah, mata pelajaran 
bahasa Indonesia dibimbing oleh guru-guru yang juga dipanggil dengan sebutan 
                                                          
78
Observasi, Perpustakaan Putra Ponpes Nuris, hari Kamis tanggal  8 Agustus 2019. 
79
Wawancara dengan ustadzah Mila dan ustadz Faizal, Ponpes Nuris, hari Kamis tanggal  8 Agustus 2019. 
80
Wawancara dengan Nabila, Ponpes Nuris, hari Rabu tanggal 4 September 2019. 
54 
 
ustadz dan ustadzah. Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, selain santri dibekali 
pengetahuan dasar mereka juga diorientasikan untuk mempraktikkan kaidah-kaidah 
yang dipelajari di kelas. Setiap akhir periode ajaran santri dituntut untuk 
menghasilkan karya tulis. Karya-karya santri baik berupa cerpen maupun puisi 
kemudian diseleksi dan dihimpun menjadi sebuah antologi cerpen dan antologi 
puisi. Sementara karya-karya santri yang tidak terpilih akan ditampung untuk 
dipublikasikan dalam salah satu kolom website https://pesantrennuris.net. 
Salah satu guru pengajar bahasa Indonesia, ustadzah Mila menuturkan bahwa 
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia santri juga diajarkan untuk menerapkan apa 
yang mereka kaji di kelas melalui tugas praktik menulis. Sebagai guru bahasa 
Indonesia, beliau selalu mengedepankan pada bagaimana agar santri dapat 
menghasilkan banyak karya dengan kreativitas mereka tanpa mengesampingkan 
kualitasnya. Oleh karenanya upaya ini tetap membutuhkan pendampingan dari para 
guru. Sambil menulis mereka dituntut untuk banyak membaca sekaligus 
memperbaiki dan mengasah kemampuan menulis.
81
 
Dalam kesempatan lain, ustadz Ahmad Faizal juga mengungkapan bahwa 
makin suburnya minat mempelajari kepenulisan juga tak lepas dari peranan 
intensifikasi pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia yang diperoleh santri di 
bangku sekolah. Intensifikasi tersebut dilaksanakan dengan membuat program-
program penulisan
82
. Meski demikian waktu tatap muka pelajaran bahasa Indonesia 
di sekolah masih dirasa kurang untuk memberikan pendampingan yang lebih 
intensif. Hal inilah yang membuat para guru memprakarsai adanya ekstrakurikuler 
sains, non-sains dan bahasa yang di dalamnya juga terdapat komunitas kepenulisan 
kreatif dan komunitas jurnalistik. 
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Salah satu hal menarik lainnya yang ditemukan di pondok pesantren Nuris 
ialah penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-hari. Jika biasanya  santri 
pada sebagian pondok pesantren di Kabupaten Jember lebih sering menggunakan 
bahasa daerah, seperti bahasa Jawa atau bahasa Madura dalam kebiasaan 
berkomuniaksi sehari-hari, tidak demikian halnya dengan yang ditemukan di pondok 
pesantren Nuris. Mereka cenderung lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia 
untuk berkomunikasi antar santri, atau juga komunikasi antar ustadz-ustadzah dan 
santri. Meskipun bahasa indonesia yang digunakan sering bercampur dengan logat 
bahasa jawa maupun madura.
83
  
b) Faktor-Faktor Penghambat 
1. Jadwal Kegiatan Santri yang Padat 
Salah satu yang menjadi faktor penghambat terwujudnya bduaya literasi yang 
baik ialah jadwal kegiatan santri yang begitu padat mulai dari dini hari hingga 
malam hari. Akibatnya, santri umumnya kurang mempunyai waktu luang untuk 
menulis. Jangankan untuk membaca dan menulis, waktu istirahat yang tersedia 
cenderung dipergunakan untuk hal-hal yang tak dapat mereka lakukan pada jam 
kegiatan sekolah dan pengajian diniyah, seperti makan, sholat, mencuci baju, 
membersihkan tempat tinggal dsb. Berikut pernyataan dari santri bernama Shinta: 
“Saya biasanya bangun jam 3 subuh, ramai, banyak yang antri mandi, shalat 
malam, ada juga yang ngaji. Kemudian Ba’da subuh ada diniyah sampai jam 
setengah 6. Pulang dari kegiatan diniyah kami sarapan dan mandi. Jam 
setengah 7 santri-santri mulai berangkat ke sekolah. Kalau MA sampe sore 
jam 3, sedangkan kalau yang SMA sampai ba‟da dhuhur jam 1 siang. 
Sedangkan bagi santri yang di jenjang MTs setengah belajar di sekolah 
dimulai jam 7 sampai jam 10.30, lalu ada kegiatan ngaji kitab. Mereka baru 
masuk sekolah lagi ba‟da dhuhur. Pada sore hari, jam setengah 4 ada kegiatan 
ekstrakurikuler sampai jam 5. Setelah itu kami makan dan sholat maghrib. 
Habis sholat maghrib kami ada madrasah Qur‟an, biasanya sampai isya‟. 
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Selain itu, diungkapkan pula bahwa  aktivitas santri pada saat jam istirahat 
tidak sama. Informan tersebut tidak dapat memastikan apakah pada jam tersebut 
teman-temannya ada yang meluangkan waktu untuk membaca dan menulis. Minat 
santri juga tidaklah sama. Ada yang menyukai aktivitas membaca buku dan ada pula 
yang tidak. Ada yang menyukai aktivitas menulis dan ada pula yang tidak. Namun 
menurut pengakuannya secara pribadi, kedua kegiatan tersebut agak sulit dilakukan 
dengan serius. Ia pernah harus bangun tengah malam apabila ingin berkonsentrasi 
membaca buku favoritnya. Karena pada pagi hingga sore hari ia kesulitan untuk 
fokus  membaca, lebih-lebih mendapatkan ide untuk menulis. 
Meski demikian, ada juga sebagian santri mampu melaksanakan kegiatan 
sehari-harinya dengan tanpa melewatkan membaca buku dan menulis. Ini biasanya 
dialami oleh santri yang memang mempunyai minat yang cukup kuat dalam 
kepenulisan. Salah seorang santri putri yang bernama Syarifa mengungkapkan 
bahwa ia biasanya menulis saat tidak ada guru di kelas atau ketika hari libur. Berikut 
ini penuturannya : 
“menulis ya tidak selalu tiap hari, biasanya kalo liburan itu, hari sabtu minggu, 
kalo di kelas lagi ndak ada guru juga bisa. Terutama kalo lagi sedih ya, pasti 
idenya mengalir. Tapi ya ndak mesti juga. Kadang-kadang saya males, jadi 
bingung mau nulis apa. Kalo baca buku perpustakaan jarang, soalnya waktu 
meminjam buku hanya boleh hari sabtu-minggu. Tapi sering pinjam buku 





Informan yang satu ini menuturkan bahwa menurutnya perlu rasa suka terlebih 
dahulu untuk bisa istiqomah membaca buku. Bagi santri yang tdak suka membaca 
umumnya ia akan cenderung enggan meluangkan waktunya untuk membaca. Meski 
jadwal padat sekalipun namun apabila pada dasarnya sudah suka maka ia akan bisa 
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meluangkan waktunya untuk membaca walaupun hanya sebentar. Demikian halnya 
dengan menulis. 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh santri lainnya bernama Mely. 
Menurutnya kegiatan yang banyak membuat santri umumnya tidak selalu punya 
waktu banyak untuk membaca apalagi menulis. Waktu istirahat yang ia nikmati 
biasanya hanya sekitar satu jam lebih. Kalaupun ada waktu luang hanya sekitar 15 
menit sampai setengah jam saja. Selebihnya pada jam istirahat ia memilih 




Tidak menentunya aktivitas membaca membuat harapan menulis santri juga 
menjadi semakin kecil. Jangankan untuk menulis, bahkan untuk membaca saja 
mereka harus mengorbankan waktu istirahat atau beberapa saat sebelum tidur 
malam, yaitu sekitar jam 22.00 wib. Itupun tentu tidak akan berlangsung lama sebab 
pada saat-saat tersebut santri umumnya sudah kelelahan setelah melewati 
rutinitasnya seharian. 
Sebetulnya di pondok pesantren ini sudah disosialisasikan gerakan 
mengalokasikan waktu selama 15 menit untuk membaca buku non-pelajaran. Akan 
tetapi, setelah diamati program 15 menit membaca buku non-pelajaran ini masih 
belum dilaksankan secara konsisten. Berdasarkan penelusuran peneliti, pada awal 
jam pelajaran dimulai guru di kelas tidak selalu memulai dengan kegiatan membaca. 
Selain itu, banyak guru-guru yang tidak menerapkan alokasi khusus 15 menit untuk 
membaca. Kadang-kadang saat siswa sudah siap di kelas untuk memulai pelajaran 
guru belum masuk kelas.
87
 Hal ini membuat gerakan membaca 15 menit yang 
disosialisasikan belum dapat berjalan sebagaimana seharusnya. Mungkin hanya 
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beberapa guru tertentu saja yang melaksanakannya. Sementara masih banyak guru 
yang tidak melaksanakan.  
Inkonsistensi gerakan 15 menit membaca juga tampak pada kebiasaan santri. 
15 menit pertama pelajaran tidak selalu diisi dengan aktivitas membaca oleh santri. 
Sebagian ada yang hanya sekedar mengobrol bersama teman, ada juga yang duduk-
duduk saja menunggu guru masuk kelas dan kegiatan lainnya. Meski demikian ada 
juga sebagian santri yang mengisi waktu 15 menit pertama berada di kelas dengan 
membaca.
88
 Kondisi demikian menggambarkan bahwa pelaksanaan gerakan 1 
membaca masih belum seragam dan konsisten. 
2. Perbedaan Visi Gus dan Ning 
Sebagaimana dikemukakan di awal, bahwa pengelolaan pondok pesantren 
Nuris saat ini telah diturunkan kepada putera-puteri dari KH. Muhyiddin 
Abdusshomad. Hal ini dimulai sejak kira-kira tahun 2017. KH. Muhyiddin 
Abdusshomad  memiliki 1 orang putera dan 2 orang puteri. Ketiganya termasuk 
dalam majelis pengasuh pondok pesantren Nuris. Namun yang menjadi ketua 
majelis ialah Gus Robith Qoshidi, Lc.  
Ketiga putera-puteri KH. Muhyiddin Abdusshomad juga mengelola wilayah 
pesantren yang berbeda, baik dalam struktur kelembagaan pesantren maupun dalam 
struktur kelembagaan sekolah formal. Gus Robith (putera kedua) membina ma‟had 
puteri, sedangkan Ning Kholidia (puteri ketiga) menjadi pembina ma‟had putera. 
Oleh karenanya Gus Robith dan Ning Kholidia masih tinggal dalam kompleks 
pondok pesantren Nuris, di mana kediaman Gus Robith berada di kawasan ma‟had 
puteri dan kediaman Ning Kholidia bersama suami beliau, Gus Rahmat, berada di 
sekitar wilayah ma‟had putera. Sedangkan Ning Balqis, (puteri pertama) KH. 
Muhyiddin Abdusshomad, diberi wewenang untuk mengelola pondok pesantren 
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Nuris 2 khusus mahasiswa-mahasiswi yang berlokasi di jalan Jumat, Lingkungan 
Karangmluwo, Kelurahan Mangli, Kecamatan Kaliwates, bersama suami beliau, Gus 
Abdurrahman atau yang akrab dipanggil Gus Abduh. 
Pada masa-masa sebelumnya, KH. Muhyiddin Abdusshomad  merupakan 
pemegang kendali penuh dan bertanggung jawab secara langsung maupun tak 
langung dalam mengelola pesantrennya. Kini, situasinya sudah agak berbeda. 
Menurut penuturan salah satu ustadz yang bernama Madani, sejak tanggung jawab 
beliau mulai diturunkan kepada putera-puterinya, terjadi sedikit perbedaan iklim dan 
budaya komunikasi dalam lingkungan pesantren. Beliau menuturkan bahwa 
perbedaan tersebut mungkin dikarenakan perbedaan cara pengelolaan dan cara 
memimpin dari putera-puteri beliau.
89
 
Menariknya, komunikasi yang dibangun antara santri dan ketua majelis 
pengasuh saat ini, yakni Gus Robith dirasakan lebih dekat dan lebih terbuka. Usia 
Gus Robith juga terbilang masih muda, sehingga cenderung lebih akrab dan lebih 
mengenal kepada santri. Bahkan visi putera KH. Muhyiddin Abdusshomad lebih 
tampak karakternya dibandingkan puteri-puteri beliau. Dibandingkan saudari-
saudarinya, beliau dinilai paling getol menggerakkan santri agar giat membaca dan 
menulis.  
Gus Robith juga paling bersemangat dalam menyosialisasikan pentingnya 
literasi. Hal inilah yang memperlihatkan karakter kuat beliau dalam memimpin. 
Apalagi hal ini juga diperkuat dengan minat beliau di bidang sastra. Berdasarkan 
penelusuran peneliti, ditemukan banyak karya puisi yang ditulis sendiri oleh Gus 
Robith. Sebagian dari puisi-puisi tersebut dimasukkan dalam kolom sastra Gus 
Robith dalam laman website http://pesantrennuris.net. 
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3. Suasana dan Lingkungan  
Di antara faktor penghambat lainnya ialah situasi yang kurang kondusif untuk 
kegiatan membaca dan menulis. Asumsi ini berdasarkan beberapa temuan peneliti 
saat melakukan observasi. Di antara temuan tersebut adalah kondisi lingkungan 
pesantren dan sekolah yang cenderung panas dan kurang teduh. Di sekitaran 
kompleks bagian timur terutama di dekat sekolah jarang ditemukan pohon. Sehingga 
kondisi yang tercipta ialah panas dan gersang di siang hari.  
Menurut pengakuan salah seorang santri bernama Sofina, cuaca yang panas 
membuat dirinya dan kawan-kawan enggan untuk keluar kelas pada siang hari. 
Meskipun jarak antara kelasnya ke perpustakaan tidak terlalu jauh lebih baik ia 
menetap di kelas atau bercengkerama bersama teman.
90
  
Selain cuaca panas, temuan penelitian menunjukkan bahwa di dalam kompleks 
pesantren masih belum tersedia taman atau ruang terbuka hijau beserta tempat duduk 
yang bisa menjadi jujukan apabila santri ingin meluangkan waktu senggang 
membaca. Selain itu lingkungan yang ada juga menggambarkan kurang gencarnya 
kebiasaan baca-tulis di kalangan santri. Di sepanjang serambi sekolah maupun di 
sekitar dalem jarang ditemukan santri yang sedang membaca buku. Beberapa santri 
yang terlihat berkumpul di serambi dalem dan masjid umumnya hanya mengobrol.
91
 
Selain belum ditemukan ruang terbuka hijau dan kurangnya pepohonan di 
sekitar bangunan pesantren, peneliti juga belum menemukan perpustakaan mini atau 
space tempat yang diperuntukkan memajang buku-buku. Untuk mengakses buku-
buku santri hanya bisa ke perpustakaan saja.
92
 Padahal di beberapa lembaga 
pendidikan lain perpustakaan mini merupakan suatu yang lazim dibuat khusus untuk 
merangsang minat baca anak didik. 
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4. Koleksi Kepustakaan dan Internet 
Faktor lainnya yang turut menyumbangkan pengaruh adalah masih terbatasnya 
koleksi perpustakaan. Padahal perpustakaan menjadi satu-satunya yang bisa diakses 
oleh santri secara luas dalam mencari referensi dan bacaan. Hal ini berlaku hampir 
sama di empat unit perpustakaan yang disediakan untuk santri. Koleksi buku yang 
disediakan belum diperbarui dan tidak up to date. Kebanyakan masih merupakan 
koleksi lama hasil pengadaan buku pada dua sampai lima tahun lalu.  
Terutama buku-buku ilmiah dan buku non-mata pelajaran, koleksinya masih 
sedikit. Menurut informasi yang didapatkan dari Ustadzah Subaidah, kadangkala 
untuk memperbarui koleksi buku dirinya mengupayakan dari dana denda 
keterlambatan santri. Dana tersebut diperoleh dari santri yang terlambat 
mengembalikan buku. Biasanya mereka harus mengganti dengan membayar denda 
atau dengan membelikan satu eksemplar buku baru. Namun upayanya ini tidak 
seberapa membantu. Menurutnya, tetap diperlukan solusi yang lebih guna mengatasi 
kekurangan koleksi buku. Berbeda halnya dengan buku-buku mata pelajaran yang 
ditunjang oleh dana BOS. Memang tidak seberapa banyaknya namun setidaknya 
sudah terdapat alokasi dana yang tetap untuk pengadaan buku-buku yang berkaitan 
dengan mata pelajaran sekolah.
93
 
Hal yang senada dengan pengakuan ibu Subaidah juga disampaikan oleh 
ustadzah Oktaviana. Untuk saat ini, koleksi perpustakaan yang ada masih belum 
dapat mencukupi kebutuhan santri. Bahkan untuk keperluan mata pelajaran sekolah 
pun masih dirasa kurang. Untuk buku-buku sastra dan kitab-kitab keilmuan islam 
mungkin dapat ditunjang oleh perpustakaan yang ada di daltim dan dalem putera. 
Namun tetap saja menurutnya kekurangan tersebut perlu diatasi agar santri tidak 
terhambat dalam memenuhi kebutuhan akan referensi dan buku. Kurangnya stok dan 
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koleksi buku ini menurutnya menjadi salah satu penyebab masih rendahnya tingkat 
minat kunjung santri ke perpustakaan.
94
 
Selain koleksi terbatas, jadwal berkunjung perpustakaan pun terbatas. Untuk 
kunjungan perpustakaan sekolah dibatasi hanya sampai pukul 13.00 siang. Siswa 
biasanya bisa meminjam buku yang sangat penting maksimal 7 hari. sedangan untuk 
meminjam buku di perpustakaan dalem baik putera maupun puteri diberlakukan 
peraturan yang berbeda. Perpustakaan daltim/puteri dan dalem putera hanya 
membolehkan santri meminjam buku pada hari Sabtu dan Minggu saja. Hal ini 
karena koleksi buku sangat terbatas. 
Faktor lain yang tak kalah penting bagi pengembangan budaya literasi ialah 
ketersediaan sarana pendukung. Salah satu dari sarana penting saat ini ialah 
komputer dan jaringan internet. Sebagaimana kita ketahui saat ini internet sudah 
semakin menjadi bagian dari segala bidang kehidupan manusia. Terutama di dunia 
pendidikan, internet memegang peran dalam penyediaan akses informasi di 
lingkungan lembaga pendidikan. Anak didik saat ini juga sudah lazim mengakses 
informsai secara mandiri dan belajar dengan memanfaatkan media komputer dan 
internet.  
Sayangnya, santri Nuris tidak diperbolehkan mempergunakan komputer atau 
laptop, bahkan lebih-lebih mengakses internet. Jangankan bisa menggunakan 
berbagai jenis gadget, menggunakan komputer atau laptop saja menjadi sesuatu 
yang mahal. Kemungkinan mengakses internet pun menjadi semakin kurang.  
Menurut ustadz Faizal dan ustadz Madani, hal ini sudah lama menjadi 
peraturan yang berlaku di pesantren ini. Santri tidak diperkenankan membawa atau 
menggunakan laptop, termasuk juga gawai/gadget. Hal yang sama juga berlaku pada 
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komputer. Barangkali hanya mereka yang menjadi pengurus pada Majalah Nuris 
atau beberapa unit kegiatan santri lainnya saja yang dapat mengakses komputer. 
Untungnya, para anggota komunitas kepenulisan kreatif masih bisa menikmati 
internet melalui laptop yang hanya terdiri dari 2 sampai 3 unit saja di kantor. Mereka 
pun biasanya mempergunakan secara bergantian. Itu pun kesempatannya hanya pada 
jam-jam tertentu saja, yakni pada saat komunitas tersebut sedang berkumpul untuk 




Di pesantren ini memang belum banyak tersedia unit komputer dan laptop. 
Jaringan internet belum menjadi fasilitas yang dapat diakses secara terbuka bagi 
anak-anak didik.  Apalagi kalau santri tidak terlibat dalam komunitas kegiatan santri 
atau organisasi, bisa dipastikan ia akan semakin jarang mengakses internet.
96
 
Kondisi ini diakui oleh ustadz dan ustadzah cukup menjadi penghambat, karena 
santri pada akhirnya butuh mengakses informasi sndiri dan memperluas bahan 
bacaan. Sehingga untuk kepentingan menulis mereka diperkenankan memakai 
laptop dan menjelajah internet walaupun waktunya terbatas, yakni hanya pada jam-
jam istirahat dan saat ada bimbingan tutor saja.  
5. Penguasaan Teknik Kepenulisan  
Hal lainnya yang tak kalah pentingnya ialah kompetensi yang cukup dalam 
menguasai teknik kepenulisan. Sementara ini penguasaan teknik kepenulisan santri 
secara umum masih terbilang sederhana. Aktivitas menulis yang dilakukan masih 
lebih diorientasikan pada bagaimana agar santri mau dan tertarik untuk berkarya.  
Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh ustadzah Mila, bahwa guru-guru 
selalu menggerakkan agar santri mau menulis dulu. Mereka yang punya ketertarikan 
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baru kemudian dibimbing dan diajarkan teknik kepenulisan yang baik. Namun hal 
ini tentu tidak dapat membuat hasil mereka langsung memuaskan dalam seketika. 
Santri membutuhkan pengalaman dan usaha memperkaya diri dengan informasi 
untuk dapat meningkatkan kemampuannya. Hal ini saja sudah cukup menurutnya.
97
  
Hal yang sama juga dikemukakan oleh ustadz Faizal selaku pembimbing 
penulisan kreatif. Menurut beliau, kemampuan menulis santri memang secara umum 
masih belum high-level. Ada beberapa snatri yang bagus dalam segi teknik dan gaya 
menulis. Namun lebih banyak yang masih menulis dengan cara dan gaya yang 
sangat sederhana. Alhasil setiap kali dilakukan penghimpunan naskah karya tulis 
santri perlu dilakukan proses editing hingga berulang-ulang.  Beliau juga seringkali 
melakukan pemolesan pada tulisan anak-anak didiknya agar lebih sempurna. Namun 
menurut beliau hal ini akan berkurang dengan sendirinya apabila nanti santri sudah 
mempunyai banyak pengalaman. Intinya, semangat santri menulis harus terus 
didukung apapun kondisinya dan bagaimanapun kualitasnya saat ini.
98
  
Dalam kesempatan lain, peneliti juga mewawancara Syarifa. Ia mengatakan 
suka membaca meskipun jarang. Menurutnya menulis merupakan hal yang sulit 
dilakukan apabila dalam keadaan situasi yang kurang mendukung. Ia pun sering 
mengalami kebingungan saat akan menuangkan ide, bingung apa yang harus ditulis 
atau apa yang harus dituangkan. Hal ini tergambar dalam pernyataannya berikut ini : 
Peneliti : “suka membaca nggak?” 
Santri : “Ya, suka.” 
Peneliti : “Seberapa sering? 
Santri  : “Ya ngga mesti sih. Jarang. Kalo lagi mood baca. Kalo nggak 
mood ya males. 
Peneliti : “Suka  menulis juga? 
Santri  : “Nggak. Nggak begitu. Susah soalnya. 
Peneliti  : “Apanya yang susah? 
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Santri  : “Susah idenya, biasanya bingung mau nulis apa gitu. Kecuali 




Pengakuan Syarifa ternyata juga diamini oleh santri-santri lainnya, seperti 
Fikri, Sarwa, Maryam dan beberapa informan lainnya. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan dengan santri ditemukan bahwa faktor umum yang membuat mereka 
jarang membaca dengan teratur dan menulis ialah jadwal kegiatan dan rutinitas yang 
padat. Namun yang paling dirasakan saat menulis ialah kebingungan santri terkait 
hal apa yang akan ditulis, bagaimana caranya menyusun kata menjadi kalimat-
kalimat yang menarik dan kurangnya fokus. Kondisi demikian membuat santri 
menjadi bosan dan lelah sehingga malas menulis lagi keesokan harinya.  
6. Lemahnya Dukungan Orang Tua 
Salah satu faktor yang turut menyumbangan penghambat gerakan literasi santri 
ialah masih lemahnya peran serta orang tua dalam mewujudkan pembelajaran dan 
budaya literasi. Sebagian besar informan dari kalangan santri menyebutkan bahwa 
kedua orang tua mereka jarang menanyakan atau memberikan pelajaran kepada 
anaknya akan pentingnya literasi, membaca dan menulis.  
 
B. Pembahasan dan Analisis 
Berdasarkan data yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti menyusun pembahasan 
dan analisi yang dibagi ke dalam beberapa bagian sebagaimana berikut ini : 
1) Budaya Literasi Santri 
Budaya literasi dimaknai sebagai budaya kemelekaksaraan, kemelekwacanaan, yang 
meliputi dua kompetensi minimal, yakni kompetensi membaca dan kompetensi menulis. 
Dalam Undang-Undang Nomor 03 tahun 2017 Tentang Sistem Perbukuan, literasi 
dimaknai sebagai kemampuan untuk memaknai informasi secara kritis sehingga setiap 
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orang dapat mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai upaya dalam 
meningkatkan kualitas hidupnya. Salah satu bentuk diwujudkannya budaya literasi ialah 
melalui gerakan literasi sekolah. Pondok pesantren Nuris nampaknya menyadari 
pentingnya merespon tantangan lembaga pendidikan untuk membangkitkan kesadaran 
literasi sebagai salah satu upaya terwujudnya long life education.  
Apabila dicermati dari banyaknya hasil karya tulis santri, dapat diinterpretasikan 
bahwa di pondok pesantren ini telah berjalan suatu tren yang cukup populer setidaknya di 
lingkungan internal pesantren. Dikatakan populer karena berdasarkan hasil wawancara, 
hampir semua santri menyatakan bahwa mereka mempunyai keinginan agar bisa menulis 
dengan baik dan berkualitas. Santri juga cenderung ingin dapat menghasilkan karya tulis 
sendiri. Apa yang sudah dilakukan santri bimbingan ustadz Faizal dan rekan-rekannya 
mampu menjadikan santri lainnya tertantang pula untuk dapat mengembangkan kreativitas 
dan mengolah ide-ide dan gagasannya untuk kemudian dituangkan dalam suatu karya 
tulis.  
Akan tetapi, untuk memperoleh kemampuan menulis yang baik santri dihadapkan 
pada tantangan lainnya yang harus dikuasai terlebih dahulu, yaitu mempunyai wawasan 
yang luas tentang banyak hal yang tidak mungkin didapatkan tanpa kemampuan membaca 
serta intensitas membaca yang cukup pula. Di sini, dapat dikatakan bahwa tidak mungkin 
santri dapat menulis dengan baik tanpa rajin membaca. Sayangnya ativitas membaca santri 
saat ini masih kurang. Artinya, membaca buku belum menjadi suatu kebutuhan yang 
dilakukan secara konsisten setiap hari. 
Agar dapat menjadi kebiasaan kontinu, santri perlu mempunyai kesadaran akan 
tujuan dari kegiatan membaca dan menulis itut sendiri. Menurut Henry Guntur Tarigan 
(2015), tujuan utama dalam membaca ialah untuk mencari serta memperoleh informasi 
yang mencakup isi dan memahami makna bacaan. Membaca juga penting untuk 
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memperoleh fakta-fakta, mempelajari apa yang dialami oleh tokoh, memperoleh ide-ide 
utama, mengetahui tentang organisasi cerita, memperoleh inferensi, mengklasifikasi, 
membedakan atau mempertentangkan sesuatu.
100
  
Oleh karena membaca merupakan hal yang mutlak untuk dilakukan dalam rangka 
mengakses dan mengembangkan ide-ide serta bagaimana mengorganisasikannya, maka 
kemampuan membaca dalam konteks memahami lambang-lambang tertulis menjadi 
sangat penting untuk dikuasai. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hodgson (1960), 
bahwa apabila unsur pemahaman makna yang tersimpan dalam kelompok kata yang 
merupakan suatu kesatuan tidak dapat terpenuhi, maka pesan yang tersurat dan tersirat 




Gerakan Membaca 15 Menit 
Berdasarkan pemaparan data, juga ditemukan salah satu bentuk sosialisasi nilai 
dalam upaya membangun budaya literasi di pesantren. Misalnya melalui sosialisasi agar 
meluangkan waktu selama 15 menit untuk membaca buku selain buku mata pelajaran 
sebelum pelajaran dimulai. Ini termasuk dalam bentuk sosialisasi nilai budaya literasi 
yangb berlangsung di internal pesantren yang bertujuan membentuk sistem nilai yang 
dipraktikkan bersama-sama oleh seluruh warga pesantren. Sosialisasi nilai  
Meski baru dilakukan dengan cara yang sederhana, yakni melalui tulisan yang 
dicetak di atas banner di dinding, namun sosialisasi semacam ini patut terus diapresiasi. 
Dengan caranya sendiri, pondok pesantren Nuris telah melakukan langkahnya untuk turut 
menyukseskan salah satu program gerakan literasi yang diagagas pemerintah. 
Pada tahun 2015, terbit peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 
Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Perkerti. Permendikbud ini merupakan hasil dari 
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tanggapan terhadap aspirasi masyarakat yang mengiginkan terjadi perubahan secara 
signifikan dalam dunia pendidikan, terutama yang berkaitan dengan dekadensi moral di 
kalangan peserta didik. Dalam permendikbud tersebut dideskripsikan secara rinci 
mengenai berbagai hal yang perlu dilakukan oleh siswa dan guru, baik yang bersifat wajib 
maupun pilihan. Penjabaran tersebut dimaksudkan agar terjadi pembiasaan tingkah laku di 
sekolah. 
Di antara perilaku yang diharapkan dapat dilakukan di sekolah adalah membaca. 
Pada butir F, pembiasaan kegiatan pada butir VI (Mengembangkan Potensi Diri Peserta 
Didik Secara Utuh) yaitu menggunakan 15 menit sebelum hari pembelajaran untuk 
membaca buku selain buku mata pelajaran (setiap hari).
102
 Kegiatan ini dilaksanakan 
untuk menumbuhkan minat baca peserta didik serta meningkatkan keterampilan membaca 
agar pengetahuan dapat dikuasai lebih baik.
103
 
Nampaknya hal inilah yang menjadi landasan disosialisasikannya gerakan membaca 
buku selain buku mata pelajaran selama minimal 15 menit setiap hari sebagaimana yang 
tertulis pada pajangan dinding yang terdapat pada salah satu sisi dinding pondok pesantren 
Nuris. Penumbuhan minat dan kebiasaan membaca di lingkungan sekolah memang 
menjadi langkah yang paling memungkinkan untuk mendapatkan sentuhan kebijakan 
pemerintah. Hal ini karena memang sangat sulit untuk mengintervensi lingkungan rumah 
dan masyarakat. 
Menurut Supardi (2019), terdapat beberapa manfaat membaca 15 menit bagi 
kehidupan. Di antaranya adalah menstimulasi mental, mengurangi stres, menambah 
wawasan dan pengetahuan, menambah kosakata, meningkatkan kualitas memori, melatih 
keterampilan untuk berpikir dan menganalisis, meningkatkan fokus dan konsentrasi, 
melatih untuk dapat menulis dengan baik, memperluas pemikiran seseorang, meningkatka 
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hubungan sosial, membantu mencegah penurunan fungsi kognitif, meningkatkan empati 
seseorang, mendorong tujuan hidup seseorang, membantu kita terhubung dengan dunia 
luar dan membuat kita lebih berhemat.
104
 
Sebetulnya, 15 menit membaca di sini tidak dimaksudkan sebagai waktu yang paling 
ideal. Aturan ini hanya bertujuan menumbuhkan kontinuitas frekuensi kegiatan membaca 
siswa dan bukan mengutamakan durasi saat membaca.
105
 Yang perlu ditekankan adalah 
bahwa sekolah harus memberikan waktu khusus kepada siswa untuk melakukan ativitas 
membaca. Hal ini untuk memastikan ada waktu resmi yang ditetapkan oleh sekolah untuk 
membaca dan membuatnya menjadi program yang wajib diikuti oleh warga sekolah. 
Perlunya kebijakan sekolah dalam mengatur waktu membaca dikarenakan siswa tidak 
dapat dipastikan punya waktu khusus untuk membaca di luar kelas atau di luar sekolah. 
Mereka bisa saja lebih banyak memakai waktunya untuk bermain dan bersenang-senang, 
membantu orang tua atau melakukan aktivitas lainnya yang tidak ada kaitannya dengan 
membaca. Oleh karenanya menetapkan waktu khusus membaca di sekolah ialah suatu 
keharusan. Sekolah juga diberi kebebasan untuk menambah alokasi waktu apabila 15 
menit dinyatakan masih kurang. 
Namun berdasarkan hasil observsi pelaksanaan gerakan membaca 15 menit sebelum 
pelajaran dimulai di lingkungan pondok pesantren Nuris masih belum berjalan optimal. 
Adanya masalah kebiasaan yang tidak kontinu, guru dan santri sama-sama belum 
konsisten menjadikan sosialisasi membaca 15 menit masih sekedar berupa gerakan yang 
tertulis saja. Meskipun ada juga santri yang melakukan aktivitas membaca sebelum 
pelajaran dimulai, namun banyak juga yang tidak melakukan hal demikian dan memilih 
mengobrol bersama teman atau berdiam diri menunggu guru datang. Sayangnya, guru atau 
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ustadz-ustadzah juga tidak semuanya gencar mempraktikkan kebiasaan membaca buku 15 
menit ini.  
Hal ini disayangkan.  Adanya aturan waktu khusus membaca yang ditetapkan oleh 
lembaga pendidikan belum menjadi kebiasaan reguler yang tetap. Sedangkan di luar kelas 
santri juga belum punya kepastian akan melakukan kegiatan membaca ataukah tidak. Baik 
ustadz-ustadzah maupun santri mempunyai masalah dalam hal konsistensi membaca. Bila 
demikian, agak sulit kiranya mengharapkan konsistensi menulis. 
Literasi Berbasis Sastra dan Kearifan Lokal 
Karya tulis menurut sifatnya sesungguhnya terbagi menjadi dua kelompok besar, 
yaitu tulisan fiksi dan non-fiksi. Menurut Junaiyah dan Arifin (2010), yang dimaksud 
dengan wacana fiksi adalah wacana yang berorientasi pada imajinasi. Biasanya tampilan 
dan bahasanya mengandung keindahan (estetika).
106
 Termasuk tulisan fiksi di antaranya 
adalah cerita pendek (cerpen), novel, dongeng, hikayat, parabel, komik, prosa dan puisi.
107
 
Sedangkan menurut Haryadi (2018), termasuk juga tulisan fiksi ialah artikel (opini), esai, 
berita, analisis berita, tulisan ilmiah populer, resensi, press release, tajuk rencana, kolom, 
pojok, review dan sinopsis.
108
  
Sedangkan waca non-fiksi atau wacana ilmiah adalah wacana yang didasarkan pada 
pola, cara dan metode ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Bahasaya 
lugas, denotatif dan jelas, tidak mementingkan estetika sebab yang yang paling penting 
ialah kebenaran isi.
109
 Di antara contoh wacana nonfiksi yakni artikel jurnalistik, laporan 
hasil penelitian, hasil bahan kuliah dan petunjuk penggunaan komputer. 
Berdasarkan beberapa definisi dan klasifikasi jenis wacana tulisan yang telah 
dikemukakan, dapat kita garisbawahi apa yang dimaksud dengan wacana fiksi dan non-
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fiksi. Berdasarkan konsep tersebut peneliti menganalisis bagaimana budaya literasi yang 
dimiliki santri pondok pesantren Nuris yang meliputi budaya membaca dan menulis, baik 
karya fiksi maupun non-fiksi. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan 
bahwa bacaan yang populer di kalangan santri adalah buku-buku berjenis fiksi. Sebagian 
besar dari informan mengaku menyukai buku-buku berjenis novel dan cerpen. Tulisan-
tulisan tersebut dinilai lebih menari dibaca. Santri juga cenderung urang menyukai buku 
bacaan yang membahas tentang pengetahuan dan kajian keilmuan populer seperti literatur.  
Sedangkan karya tulis santri Nuris baik yang dibukukan maupun yang belum 
dihimpun menjadi buku umumnya tergolong karya tulis berjenis fiksi, seperti puisi, novel 
dan cerpen. Demikian halnya dengan karya-karya santri yang terpublikasikan melalui 
website, yang di antaranya berupa opini, kolom, resensi, esai, analisis berita, sinopsis dan 
reviu. Sama halnya dengan minat baca santri terhadap buku-buku sastra dan karya tulis 
yang tergolong fiksi, karya tulis yang dihasilkan pun banyak yang tergolong fiksi. 
Sebagian besar dari buku yang dihasilkan baik antologi maupun monologi memuat tulisan-
tulisan berjenis cerita pendek, novel dan puisi. 
Pembelajaran literasi yang terjadi di pondok pesantren Nuris umumnya 
menunjukkan pola berbasis sastra. Pembelajaran literasi di sini berorientasi pada 
bagaimana santri melek wacana dengan memanfaatkan media sastra. Menurut Ahmadi dan 
Ibda (2018), sastra dan budaya secara konseptual dapat menjadi alat sekaligus media 
literasi yang mampu mengatarkan peserta didik agar melek karya sastra dan berbudaya.
110
 
Melalui sastra guru mengajak anak-anak didiknya  
Uniknya, beberapa karya tulisan santri menujukan ciri khas unsur budaya lokal 
kedaerahan serta unsur-unsur yang mencirikan kehidupan ala santri dan lingkungan 
pesantren. Ketika ustadz Faizal ditanyai mengenai karakter tulisan santri, beliau 
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menyebutkan bahwa santri memang diarahkan untuk menulis sesuai dengan karakternya 
sebagai santri, sehingga mereka dapat mengeksplorasi imajinasinya dengan tetap 
menguatkan ciri kepesantrenan dalam karya tulisnya. Berkaitan dengan temuan ini,  
Dalam konteks pembelajaran literasi dengan sastra lokal dapat dikatakan bahwa 
skenario pembelajaran yang dibuat oleh seorang guru akan mengacu pada penggunaan 
sastra lokal dalam pembelajaran literasi di sekolah dengan mengikuti alur tertentu yang 
sudah dirancang dengan seksama oleh guru.
111
   
2) Faktor-Faktor Pendukung Budaya Literasi Santri 
a. Kiai Sebagai Motivator 
Di antara sekian faktor pendukung, motivasi yang diperoleh santri dari Kiai 
pendiri dan pengasuh dapat dijadikan faktor utama. KH. Muhyiddin Abdusshomad 
telah meletakkan dasar pertama penumbuhan nilai budaya membaca dan menulis 
melalui contoh tindakan yang tampak dari banyaknya hasil karya tulis beliau. Hal ini 
yang semakin jarang dilakukan di pesantren akhir-akhir ini. Tradisi lisan yang 
berkembang hingga saat ini di dunia pesantren tidak diimbangi dengan suburnya tradisi 
tulisan. Padahal sebagaimana diungkapkan oleh Ali Romdhoni (2016) bahwa pesantren 
pada masa-masa awal telah menempatkan dirinya sebagai komunitas literate, yaitu 
komunitas yang memiliki kemampuan untuk mengakses informasi dari literatur 
keislaman (kitab-kitab klasik berbahasa Arab), untuk selanjutnya melakukan seleksi, 
pengkajian secara kritis/analitis, menemukan teori baru, serta menarasikan pengetahuan 
yang dikuasai dalam bentuk yang sistematik.
112
  
Hal ini nampaknya yang juga menjadi bahan kritik salah seorang cendekiawan 
Muslim, Alwasilah (2005), yang juga dikutip oleh Ma‟mur (2010), yang menyatakan 
bahwa antara otak-lisan dan otak-tangan bermil-mil jaraknya. Buktinya, banyak ulama 
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besar di Indonesia yang memiliki ribuan santri, namun ketika wafat mereka 
mewaruskan masjid dan madrasah yang megah, serta ribuan jilid kitab kuning. Sedikit 
sekali yang meninggalkan karya tulisnya sendiri.
113
  
Demikian halnya dengan Gus Robith yang juga selaku ketua majelis pengasuh 
saat ini, visinya untuk membawa pesantren yang dipimpin melalui pelestarian tradisi 
literasi diakui begitu mempengaruhi santri-santrinya. Beliau tampak menggunakan cara 
yang sesuai dengan tren milenial, yaitu pemanfaatan teknologi internet, untuk 
menyosialisasikan gerakan menulis. Sebagaimana kita tahu bahwa saat ini internet 
menjadi semakin dekat dengan anak-anak muda. Hal ini barangkali juga didukung 
dengan usia beliau yang cukup muda sehingga pesan-pesan yang tersirat melalui 
aktivitasnya menghasilkan karya tulis bisa dengan mudah sampai kepada santri-
santrinya.  
Menurut Brown (2004), untuk menciptakan budaya sekolah diperlukan beberapa 
hal penting, salah satunya yaitu visi yang menginspirasi (inspiring vision), yang 
didukung oleh misi yang jelas dan menantang.
114
 Visi di sini ialah pandangan yang 
berupa kekuatan, kemampuan untuk melihat realitas yang dialami dan menemukan apa 
yang belum ada, serta komitmen jangka panjang
115
, yang dimiliki oleh seorang kiai 
dalam memimpin ke arah perubahan di pesantren yang dipimpinnya. Visi adalah 
persoalan tujuan pesantren. Suatu organisasi yang tidak memiliki tujuan yang jelas dan 
konkret akan cenderung tidak efisien dan selalu mengecewakan anggotanya.
116
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Inspiring vision inilah yang nampak mendominasi pendorong tumbuhnya minat literasi 
di kalangan santri Nuris, yaitu visi kiai pendiri dan kiai pengasuh.  
Brown juga menambahkan, diperlukan juga adanya kepemimpinan yang 
mendorong dan melindungi kepercayaan (trust), pembelajaran di tempat kerja, 
fleksibilitas, pengambilan risiko (risk taking), inovasi dan adaptasi terhadap 
perubahan.
117
 Kepemimpinan kiai dengan corak paternalistik sekaligus mengandung 
budaya patron-client masih tampak di pondok pesantren Nuris. Hal ini juga yang 
tampaknya turut mendukung penanaman nilai-nilai budaya literasi. Santri cenderung 
melihat sosok Kiai sebagai contoh panutan, maka dengan menulis dapat menjadikan 
santri mengikuti jejak beliau sebagai teladan. Faktor dominasi kepemimpinan kiai yag 
demikian nampaknya berlaku hampir sama di kebanyakan pesantren. Kasus pondok 
pesantren Tebuireng misalnya, di mana kepemimpinan kiai masih menjadi nilai ideal 
yang selalu dipegang oleh masyarakat santri.
118
 
b. Praktik Pembelajaran Literasi Berbasis Sastra 
Di antara faktor yang menjadi pemicu minat santri terhadap literasi ialah sastra. 
Telah dijelaskan pula di muka bahwa pembelajaran sastra dan karya sastra memiliki 
daya tarik tersendiri bagi santri. Proses yang terjadi di sana juga membuktikan bahwa 
ada integrasi yang baik antara pengajaran literasi di luar kelas dengan bidang kurikulum 
bahasa Indonesia. Sayangnya hal ini tidak didukung secara kuat pula oleh  bidang-
bidang kurikulum lainnya.  
Menurut Bukhari (2018), salah satu cara efektif dalam membangun literasi ialah 
melalui kurikulum sekolah.
119
 Namun peyelenggaraan kurikulum sekolah yang 
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berorientasi pada pembentukan budaya literasi harus dilihat secara lebih menyeluruh. 
Penerapan yang hanya setengah-setengah atau tidak melibatkan setiap bidang 
kurikulum secara keseluruhan tentu tidak akan menghasilkan kondisi yang ideal. Hal 
ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Beers dkk (2010) bahwa praktik dalam 
pengajaran literasi sebaiknya difokuskan pada enam prinsip utama berikut: 
1. Pengembangan keaksaraan berlangsung melalui tahapan perkembangan yang dapat 
diprediksi, artinya, tahap perkembangan pembelajaran literasi harus 
mempertimbangkan tahap perkembangan alamiah anak didik. oleh karenanya, 
sekolah harus dapat memahami tahap perkembangan literasi anak didik agar dapat 
sesuai dengan perkembangan mereka; 
2. Pembelajaran literasi yang baik seimbang; 
3. Pembelajaran literasi yang baik terjadi di semua bidang kurikulum; 
4. Membaca dan menulis untuk makna tidak bisa terlalu ditekankan; 
5. Diskusi dan strategi bahasa lisan lainnya sangat penting; 
6. Keragaman harus dirayakan di ruang kelas dan di seluruh sekolah.120 
Keterlibatan seluruh bidang kurikulum diperlukan dalam rangka membentuk 
budaya literasi. Setiap mata pelajaran yang diberikan di sekolah harus mempunyai 
kontribusi yang seimbang dan seirama dalam menumbuhkembangkan budaya baca dan 
tulis santri. Meski pendekatan yang diberikan adalah berbasis sastra, bukan berarti 
tugas membangun literasi anak didik harus dibebankan pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia semata. Hal ini tentu tanpa menafikan peran sastra yang dominan sebagai 
media literasi di lembaga pendidikan. 
Secara konseptual, pemahaman terkait sastra itu sendiri terbagi menjadi dua, yaitu 
ilmu sastra dan karya sastra. Sementara itu dalam media literasi sastra fokusnya adalah 
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pada karya sastra secara spesifik, bukan ilmu sastra. Karya sastra di sekolah juga tidak 
berarti sastra secara umum, melainkan sastra anak dan pelajar.  Meskipun dalam 
berbagai kajian, pelajar SMA sudah termasuk sastra dewasa.
121
  
Malawi dalam bukunya menegaskan bahwa karya sastra merupakan sarana yang 
efektif untuk membangun karakter di masyarakat. Dalam kaitannya dengan dunia 
pendidikan saat ini, di mana karakter merupakan aspek terpenting yang harus dibangun 
sejak dini.
122
 Sastra memang disadari mempunyai keterkaitan yang dekat dengan 
kemanusiaan dan kehidupan sehari-hari. Itulah mengapa ia merupaka sarana sekaligus 
media yang paling mudah memberikan penetrasinya dalam membangun literasi. 
Dalam kajian linguistik, kodifikasi orang berbahasa dimulai dari kode „bahasa‟, 
kemudian kode „sastra‟ dan terakhir adalah kode „budaya‟. Di sini media literasi sastra 
dan budaya berarti harus bisa menjadikan anak paham akan karya sastra dan budaya di 
Indonesia.
123
 Hal ini menjadi menarik sekali, karena di sisi lain membicarakan upaya 
membangun budaya literasi tidak hanya sekedar bicara soal mengubah kebiasaan 
semata. Akan tetapi hal itu juga menyangkut bagaimana kemampuan seseorang dalam 
berbahasa dan memberi makna terhadap karya sastra.  
Menulis Sebagai Aktualisasi Diri  
Pengakuan terhadap prestasi santri menjadi faktor pendukung lainnya yang turut 
menyumbangkan pengaruh. Sebagaimana telah dipaparkan bahwa support dan motivasi 
dari Gus Robith selaku kiai pengasuh cukup memberikan energi positif bagi santri. 
Adanya dukungan, motivasi dan apresiasi merupakan unsur-unsur yang mendukung 
terbangunnya hubungan dan pola komunikasi dalam budaya suatu lembaga pendidikan. 
Dalam sebuah tulisan yang berjudul “School Culture, Student Ethnicity and Motivation 
“, Fyans dan Maehr (1990) mengemukakan bahwa tantangan akademik, rasa 
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kebersamaan, pengakuan untuk prestasi dan persepsi tujuan sekolah merupakan 
variabel yang menonjol dalam menopang budaya efektif di sekolah.
124
  
Selain pengakuan dan penghargaan, aktualisasi diri juga merupakan komponen 
penting yang membangun motivasi. Terlebih lagi, santri juga mempunyai kebutuhan 
akan aktualisasi diri dan sarana berekspresi. Di luar sana anak-anak muda milenial 
sudah mulai menjadikan beragam bentuk media sosial dan platform sebagai sarana 
berekspresi dan mengaktualisasikan dirinya. Maka persoalannya bagaimana agar santri 
dapat mendapatkan kebutuhan akan aktualisasi diri meski tidak selalu dalam kondisi 
yang mendukung. Santri-santri Nuris barangkali belum mendapatkan hal yang sama 
layaknya anak-anak muda lainnya yang dengan leluasa menggenggam internet. Akan 
tetapi dengan imajinasi dan dayanya santri menjadikan literasi sebagai sarana 
aktualisasi diri yang paling mudah untuk dijangkau.  
Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang menjadi 
tujuan setiap pengajaran bahasa di sekolah. Karena keberhasilan siswa mengikuti 
pelajaran di sekolah banyak ditentukan oleh keterampilan menulisnya. Namun di sisi 
lain sebagai suatu keterampilan, menulis menjadi langkah yang signifikan sebagai 
bentuk dari aktualisasi diri seseorang. Menurut Maslow dan Rogers seseorang 
dikatakan mengaktualisasikan dirinya apabila ia menggunakan semua bakat dan 
talentanya untuk menjadi, mengaktualisasikan atau mewujudkan potensinya. Maslow 
juga mengemukakan bahwa aktualisasi diri merupakan karakterisik yang fundamental, 
suatu potensialitas yang ada pada setiap manusia saat dilahirkan akan tetapi sering 
hilang, terhambat, atau terpendam dalam proses pembudayaan.
125
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Aktualisasi diri adalah pemberdayaan potensi yang belum tergali dengan 
mempelajari minat baru atau keterampilan tertentu yang lebih produktif.
126
 Aktualisasi 
diri merupakan salah satu kebutuhan mendasar serta merupakan fitrahnya manusia. 
Menurut Alwisol (2018), aktualisasi diri dapat dipandang sebagai kebutuhan tertinggi 
dari suatu hirarki kebutuhan, namun juga dapat dipandang sebagai tujuan final, tujuan 
ideal dari kehidupan manusia.
127
 Maka dari itu, sebagai manusia yang diciptakan oleh 
Tuhan dengan fitrahnya santri juga mempunyai kesempatan dan potensi untuk 
mengaktualisasikan dirinya. Dalam rangka memenuhi kebutuhan itulah, literasi 
memainkan bagian pentingnya. 
3) Faktor-Faktor Penghambat Budaya Literasi Santri 
a. Kesadaran Akan Fungsi Literasi Masih Kurang 
Meskipun saat ini dapat disimpulkan bahwa ditemukan budaya literasi yang baik 
di kalangan santri pada Pondok Pesantren Nuris Kabupaten Jember, namun kiranya 
tetap tak dapat dipungkiri juga masih terdapat kekurangsempurnaan di sana. 
Kekurangsempurnaan ini dapat diakibatkan oleh satu faktor dan faktor lainnya. Salah 
satunya adalah fenomena masih rendahnya kesadaran akan pentingnya budaya literasi, 
bagaimana peran literasi bagi taraf hidup manusia, atau bahkan dampak literasi pada 
kemajuan suatu negara. Intinya, literasi masih belum menjadi kebiasaan yang 
diterapkan oleh santri maupun ustadz-ustadzah secara menyeluruh dan konsisten. 
Kesadaran yang masih kurang juga tercermin dari ketidaksamaan visi antara Gus 
dan Ning putera dan puteri KH. Muhyiddin Abdusshomad. Gus Robith sebagai putera 
yang kedua lebih tampak bersemangat menyosialisasikan serta mendukung berbagai 
langkah-langkah yang dilakukan dalam rangka membangun budaya literasi di kalangan 
santri. Beliau juga dinilai paling memberikan motivasi dan dorongan agar santri mau 
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mencoba, mau memulai dan berani menunjukkan kemampuan yang dimilikinya. 
Sayangnya karakter ini tidak tampak sama pada puteri-puteri KH. Muhyiddin 
Abdusshomad yang notabene ikut melanjutkan tampuk kepemimpinan di pondok 
pesantren tersebut. Ini menunjukkan bahwa kesadaran dan pemahaman akan fungsi 
literasi masih belum dimiliki oleh para pengasuh secara keseluruhan. 
Selain itu, faktanya tidak semua santri suka membaca buku ataupun berupaya 
meluangkan waktunya dan konsisten membaca buku setiap harinya. Demikian halnya 
dnegan menulis. Tidak semua santri pada Pondok Pesantren Nuris menyukai aktivitas 
menulis, membuat karangan atau menuangkan ide dan gagasannya ke dalam suatu 
bentuk tulisan. Malah tak jarang dari informan mengaku bosan, bingung dan tidak hobi 
menulis. Andaikata diprosentase barangkali kita hanya akan mendapatkan sekitar 10 
persen saja dari total keseluruhan santri yang berada di pondok pesantren tersebut yang 
benar-benar memiliki minat dan kemauan untuk membaca dan menulis.  
Kondisi semacam ini tidak hanya terjadi di tingkat santri, tapi juga guru atau 
ustadz-ustadzah. Tidak semua dari guru atau ustadz/ustadzah yang mengajar di pondok 
pesantren Nuris mempunyai minat baca dan menulis yang baik. Juga tidak semuanya 
menjadikan kegiatan baca-tulis sebagai pola hidup reguler yang konsisten. Maka 
menjadi tidak mengherankan apabila santri kurang giat membaca buku. Hal ini karena 
guru belum mampu menjadi teladan. Program gerakan membaca buku 15 menit pun 
belum berjalan secara optimal, karena tidak semua guru mempraktikkan. 
Guru berperan mengenalkan arti sebuah buku dan betapa pentingnya kegiatan 
membaca dalam proses pembelajaran siswa. Guru bertugas menciptakan jargon-jargon 
tentang buku sehingga bisa merasuk ke dalam pikiran mereka tentang pentingnya 
sebuah buku sebagai suatu kebutuhan.
128
 Guru sebetulnya mempunyai peran stretegis 
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dalam menstimulasi minat baca anak-anak didiknya. Betapapun baiknya suatu program 
literasi, akan sia-sia tanpa dukungan dan kesadaran guru untuk memulai. Hal ini sangat 
penting tak hanya bagi guru pengajar bahasa Indonesia saja, tapi seluruh ustadz-
ustadzah yang mengajar di pesantren tersebut. Semua harus saling membahu untuk 
mewujudkan visi Kiai mengembalikan kejayaan literasi dan membimbing santri untuk 
berkarya dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang mendukung tumbuh suburnya 
minat baca dan tulis santri. 
Menurut Gol A Gong (2012), diperlukan suatu terobosan baru tentang bagaimana 
mengemas pembelajaran Bahasa Indonesia agar menarik sehingga menerbitkan rasa 
cinta dan semangat belajar. Terdapat pula beberapa contoh pembelajaran literasi 
lainnya yang secara periodik dapat dilakukan di luar kelas, seperti kunjungan ke 
pameran buku, bertamu ke rumah penulis, melibatkan diri dalam diskusi perbukuan, 
menghadiri peluncuran buku, serta kunjungan ke media massa dan penerbit buku. 
129
  
Oleh karenanya praktik-praktik pembelajaran literasi yang kurang mengena dan 
kurang efektif sebaiknya diganti dengan kegiatan lain yang lebih menarik dan efektif. 
Bukan zamannya lagi pembelajaran hanya mengandalkan sosialisasi secara oral. Santri 
harus diarahkan kepada praktik nyata literasi. Untuk itu, maka perlu kesadaran dan 
komitmen yang sungguh dari semua pihak, tak hanya santri tapi juga guru, dalam 
merencanakan sekaligus melaksanakan kegiatan-kegiatan pembudayaan literasi agar 
hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. 
b. Problematika Perpustakaan 
Koleksi kepustakaan merupakan sarana utama dalam membangun literasi. Namun 
saat ini koleksi kepustakaan masih menjadi problem di pesantren ini. Setiap unit 
perpustakaan yang ada mengalami problem yang serupa. Ketika peneliti mncoba 
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mewawancarai pengurus perpustakaan, yakni ustadz dan ustadzah yang bertugas di 
sana, ditemukan bahwa koleksi buku dan kepustakaan lainnya masih sangat kurang 
untuk memenuhi kebutuhan santri. Keterbatasan tersebut dirasakan baik dari segi 
jumlah buku maupun jumlah judul buku. Terutama di perpustakaan ma‟had atau dalem 
yang terpaksa membuat jadwal kunjung hari sabtu-minggu saja karena koleksi masih 
sedikit dan pernah ada buku yang hilang.  
Berdasarkan penelusran lebih lanjut, kurangnya koleksi buku dan kepustakaan 
lainnya terkait dengan kurangnya dana. Kurangnya dana diakui oleh salah salah satu 
ustadzah yang mengururs perpustakaan sekolah turut menyebabkan terbatasnya koleksi 
kepustakaan, terutama buku-buku non-mata pelajaran. Sedangkan untuk pengadaan 
buku paket dan buku-buku pelajaran dapat memanfaatkan dana Bantuan Operasional 
Sekolah.  
Selain problem terkait kurangnya pedanaan perpustakaan, masalah lainnya adalah 
terkait sarana penujang kepustakaan, seperti media teknologi dan informasi. Di 
perpustakaan pondok pesantren ini masih belum tersedia komputer yang dilengkapi 
dengan jaringan internet. Padahal kedua perangkat tersebut memainkan peran penting 
saat ini dalam menyediakan sumber belajar dan sumber bacaan bagi peserta didik di 
sekolah. Untuk melengkapi koleksi kepustakaan berupa hard book, seharusnya santri 
dapat mengakses soft book atau e-book. Saat ini e-book adalah produk yang luas 
digunakan dan dipasarkan secara daring bahkan tersedia secara gratis di berbagai situs 
penyedia layanan gratis. Sementara itu berbagai jenis kepustakaan lainnya seperti jurnal 
dan majalah juga tersedia dalam bentuk e-journal dan e-magazine. Tentunya ini akkan 
lebih mendukung konsep efisiensi karena membaca buku tak harus dalam bentuk 
cetakan kertas dan harganya lebih ekonomis. Oleh karenanya, akses internet dan 
pemanfaatan perangkat komputer sebagai penunjang kepustakaan seharusnya menjadi 
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prioritas di pesantren ini. Kalaupun pihak pondok pesantren menginginkan santri tidak 
salah menggunakan teknologi, maka bisa saja diatur prosedurnya supaya pemanfaatan 
perangkat komputer yang dilengkapi jaringan internet bisa tepat guna dan tepat sasaran. 
Pihak sekolah dapat menyusun rambu-rambu khusus dalam penggunaan internet bagi 
santri, menerapkan sistem proteksi dan sebagainya.  
c. Lemahnya Dukungan Orang Tua 
Salah satu faktor yang turut menyumbangan penghambat gerakan literasi santri 
ialah masih lemahnya peran serta orang tua dalam mewujudkan pembelajaran dan 
budaya literasi. Sebagian besar informan dari kalangan santri menyebutkan bahwa 
kedua orang tua mereka jarang menanyakan atau memberikan pelajaran kepada 
anaknya akan pentingnya literasi, membaca dan menulis.  
International Reading Association (2002) telah menyatakan bahwa pendidik perlu 
melihat kemitraan dengan keluarga sebagai bagian integral dari pengajaran yang baik 
dan keberhasilan siswa. keterlibatan keluarga adalah komponen penting dari pengajaran 
keaksaraan yang efektif.
130
 Beers dkk dalam bukunya juga mengemukakan tentang 
pentingnya untuk mengembangkan lingkungan sosial dan afektif dalam mewujudkan 
pengalaman literasi sehingga setiap siswa, anggota staf, dan orang tua tahu bahwa ini 
adalah sekolah yang menghargai literasi. Nilai ini harus disampaikan dalam semua 
aspek dan semua tempat di hari sekolah. Kepala sekolah dan guru harus mencari 
berbagai cara untuk digunakan 
131
 
Orang tua menjadi pihak yang pertama kali menyiapkan anak-anaknya untuk 
menjadi generasi pencinta buku dan literasi. Sayangnya kesadaran terhadap hal in 
masih sangat kurang. Jarang ditemukan orang tua yang memprioritaskan aktivitas baca 
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dan tulis buku anak-anaknya di rumah. Bahkan banyak dari anak-anak saat ini yang 
lebih memilih menghabiskan waktunya di depan televisi atau dengan gawai mereka 
dibandingkan membaca buku. 
Menurut Bangsawan (2018), salah satu faktor yang sering terjadi adalah kurang 
tersedianya buku-buku bacaan di rumah. Kunci penting yang harus dicatat bagi 
tumbuhnya minat baca adalah ketersediaan buku-buku di rumah. Percuma saja orang 
tua selalu menekankan tentang pentingnya membaca jika ternyata di rumah anak 
kesulitan untuk mendapatkan sumber bacaan.
132
 Kurangya perhatian di rumah terhadap 
kebutuhan buku dan kepustakaan juga tercermin dari jawaban-jawaban santri yang 
umumnya mengaku tidak begitu ditekankan oleh orang tua untuk membaca buku di 
rumah, hampir tidak ada perpustakaan mandiri atau koleksi buku-buku pribadi di 
rumah, orang tua juga jarang membelikan buku-buku bacaan untuk anaknya.  
Kesadaran membaca di rumah dapat dimulai dengan menyediakan buku-buku 
bacaan. Hal ini tentu saja harus diimbangi dengan kerelaan orang tua untuk 
menyisihkan uang untuk membeli buku.
133
 Selain itu, peran dalam menanamkan tradisi 
kebiasaan membaca sebetulnya tidak dimulai di pesantren, tapi di rumah. Santri 
membutuhkan teladan yang dimulai dari rumah. Santri tentu akan punya kebiasaan 
membaca yang baik apabila sejak dini dididik untuk mencintai buku dan membaca di 
rumah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bangsawan, bahwa bagi anak buku-buku 
saja tidak cukup sebab mereka juga perlu bimbingan baik secara eksplisit maupun seara 




d. Penguasaan Teknik Kepenulisan  
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Hal lainnya yang tak kalah pentingnya ialah kompetensi yang cukup dalam 
menguasai teknik kepenulisan. Sementara ini penguasaan teknik kepenulisan santri 
secara umum masih terbilang sederhana. Aktivitas menulis yang dilakukan masih lebih 
diorientasikan pada bagaimana agar santri mau dan tertarik untuk berkarya. Problem 
mendasar lainnya yang terjadi ialah kesulitan yang dialami santri dalam membangun 
ide dan mengorganisasikan gagasan. Hal ni disebabkan masih rendahnya penguasaan 
kosa kata dan tata bahasa yang baik.  
Sebetulnya, penguasaan terhadap teknik menulis yang baik akan sangat didukung 
oleh pengalaman. Santri yang lebih sering menulis akan cenderung lebih baik secara 
teknis dalam menuangkan ide dan mengorganisasikan gagasan dalam suatu struktur 
kalimat-kalimat. Akan tetapi diperlukan suatu model pembelajaran menulis yang 
komprehensif untuk melatih penguasaan kosa kata dan teknik kepenulisan santri. 
Metode ini tentunya harus melibatkan partisipasi ustadz dan santri yang solid dan saling 
mendukung, dengan tetap mengedepankan kemandirian dan kebebasan santri dalam 
menulis.  
Menurut Siddik (2018), interaksi dalam pembelajaran menulis sebagai suatu 
proses memberi kesempatan kepada siswa menjadi partisipan aktif dalam seluruh 
tahapan menulis. Proses meliputi pramenulis, pengedrafan, perbaikan, penyuntingan 
dan pemublikasian, sehingga siswa memahami betul apa yang ditulisnya. Ktika 
menentukan topik yang akan ditulis, di benak siswa tergambar sejumlah informasi yang 
akan ditulis. Informasi yang tersimpan di benak siswa dituangkan dalam sebuah tulisan 
dengan bantuan guru dan teman sekelas. Ketika menulis siswa bebas mengungkapkan 
gagasan dengan cara menghubungkan kalimat secara utuh dan padu membentuk sebuah 
karangan serta menuangkannya pada tulisan. Siswa menggunakan bahan-bahan pustaka 
untuk mendukung tulisannya dan berdiskusi dengan guru dan teman sekelas apabila ada 
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bahan tulisan yang kurang jelas. Dengan demikian aktivitas siswa sangat diperlukan 
dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswalah yang seharusnya aktif, karena siswa 
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Berdasarkan keseluruhan proses penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagaimana berikut : 
1. Budaya literasi Santri  
Budaya literasi santri pada Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo Jember meliputi 
aspek artefak yang tampak secara fisik maupun sistem nilai yang dipegang teguh dan 
dipraktikkan oleh santri. Secara fisik, ditemukan aktivitas sosialisasi gemar membaca di 
lingkungan pesantren dalam bentuk banner dan wall quotes. Salah satunya adalah 
sosialisasi gerakan membaca buku non-mata pelajaran selama 15 menit sebelum pelajaran 
di kelas dimulai. Program ini merupakan tindak lanjut dari Permendikbud RI Nomor 23 
Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi Pekerti yang juga sekaligus mendasari Gerakan 
Literasi Nasional (GLN) dan gerakan Literasi Sekolah (GLS). 
Santri juga dilatih untuk mengasah kemampuan menulisnya melalui program 
penulisan buku dan publikasi. Di pesantren ini dapat ditemukan banyak sekali contoh buku 
hasil karya tulis santri yang dihimpun dalam sebuah antologi maupun karya monolog 
berjenis novel, cerpen, maupun puisi. Penghimpunan karya tulis santri dilakukan dengan 
partisipasi aktif dari guru-guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Meskipun baru dicetak 
dan dipublikasi untuk kalangan sendiri, akan tetapi keberadaan karya-karya santri tersebut 
membuktikan bahwa santri Pondok Pesantren Nuris telah memiliki suatu budaya literasi 
yang cukup baik.  
2. Faktor-Faktor Pendukung Budaya Literasi Santri 
Di antara faktor-faktor pendukung dalam mewujudkan budaya literasi santri Pondok 
Pesantren Nurul Islam Antirogo jember terdapat satu faktor yang paling utama yaitu 
motivasi dari Kiai pengasuh, yakni dalam hal ini Gus Robith. Gus Robith menjadi sosok 
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yang menggerakkan semangat agar santri mau memulai tradisi menulis dan 
mengembangkannya. Selain beliau, sang ayahanda KH. Muhyiddin Abdusshomad juga 
terbukti lebih dahulu menjadi teladan bagi santri dalam berliterasi. Karya-karya yang 
beliau hasilkan cukup banyak dan menjadi rujukan banyak pihak di lingkup nasional 
maupun internasional.  
Faktor kedua adalah adanya model pembelajaran literasi berbasis sastra. Santri 
memperoleh pendampingan yang serius khususnya dalam wadah komunitas kepenulisan 
kreatif melalui bimbingan guru-guru bahasa dan sastra Indonesia. Kelebihannya, sastra 
dapat dengan mudah diterima oleh santri sebagai media belajar. Sebagaimana kita ketahui 
karya-karya sastra selalu menarik untuk dikaji. Pembicaraannya lebih ringan dan dapat 
mengakomodir ide dari berbagai permasalahan dan  bidang kehidupan manusia. 
Menariknya lagi, ustadz dan ustadzah membiarkan santri mengembangkan bakat menulis 
dengan menamilkan citra dirinya sebagai santri, sehingga dihasilkan karya tulis yang ala 
santri atau ala pesantren, atau karya tulis yang mendapatkan sentuhan nilai kebudayaan 
lokal. 
3. Faktor-Faktor Penghambat Budaya Literasi Santri 
Adapun faktor-faktor penghambat dalam mengembangkan budaya literasi santri 
adalah sebagaimana berikut : 
a) Masih lemahnya kesadaran akan fungsi literasi. Kurangnya kesadaran akan fungsi dan 
urgensi literasi terjadi pada semua elemen, tak hanya santri tapi juga ustadz dan 
ustadzah 
b) Ketidaksamaan visi putera dan puteri Kiai pendiri dalam memimpin. Masing-masing 
putera dan puteri Kiai pendiri merupakan bagian dari majelis pengasuh yang 
melanjutkan pengelolaan pondok pesantren. Namun sayangnya tidak semuanya 
mempunyai kecenderungan menggerakkan santri di bidang literasi.  
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c) Problematika kepustakaan. Problematika dimulai dari keterbatasan dana operasional 
perpustakaan yang masih menjadi masalah pada semua unit perpustakaan yang ada di 
lingkungan pesantren ini. Keterbatasan dana juga memicu terbatasnya koleksi buku dan 
kepustakaan lainnya yang notabene merupakan sumber bacaan yang dibutuhkan oleh 
santri. Terbatasnya sumber bacaan santri menjadikan tradisi membaca dan menulis sulit 
tumbuh dengan subur. Di sisi lain, santri juga dilarang menggunakan perangkat 
komputer dan laptop apalagi internet. Di seluruh perpustakaan yang tersedia belum 
terpasang perangkat komputer yang dilengkapi oleh jaringan internet. Hal ini makin 
menimbulkan kekeringan wacana karena santri kekurangan akses informasi dan sumber 
bacaan. 
d) Lemahnya dukungan orang tua santri. Dukungan orang tua merupakan hal yang penting 
dalam membangun budaya literasi. Namun kebanyakan orang tua santri tidak 
melibatkan dirinya dalam pembelajaran literasi yang dilakukan oleh santrinya. Hal ini 
juga karena dipengaruhi rendahnya pemahaman terhadap fungsi literasi dan seberapa 
penting peranan orang tua dalam mewujudkannya. 
e) Keterbatasan teknik kepenulisan santri. Santri masih membutuhkan ruang untuk 
memperkaya kosakata dan melatih kemampuan mengorganisasi ide dalam tulisan. 
Teknik kepenulisan yang dimiliki santri masih sangat sederhana. Meski dengan 
pengalaman diyakini kekurangan ini dapat terkurangi secara bertahap, namun teknik 
kepenulisan tidak bisa dianggap masalah sepele.  
B. Rekomendasi 
1. Bagi Lembaga yang Diteliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran kepada 
pihak pondok pesantren Nurul Islam Antirogo Jember untuk lebih memperhatikan segala 
aspek  yang dibutuhkan dalam membangun budaya literasi santri-santrinya. Visi kiai untuk 
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memajukan literasi di pesantren harus diperkuat. Kesungguhan dan komitmen para 
pengasuh dan pengajar di pesantren ini harus terus dijaga dan diikuti oleh teladan literasi. 
Teladan merupakan suatu hal yang penting dalam memotivasi santri agar mau mengubah 
dirinya dari kondisi tidak terbiasa membaca menjadi terbiasa membaca, serta dari tidak 
mau menulis menjadi mau menulis. Selain itu, rekomendasi yang tak kalah penting adalah 
supaya lembaga lebih mengakomodir kebutuhan akan akses informasi bagi santri. Dengan 
tanpa mengesampingkan  prinsip-prinsip lembaga yang dipegang sejak lama, santri harus 
mulai diarahkan agar melek informasi dan wacana, melek media dan melek teknologi. 
Karena perlu diakui, akses informasi merupakan salah satu kunci bagi terciptanya literasi 
itu sendiri. 
2. Bagi Pihak Pembuat Kebijakan / Policy Maker 
Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi kepada para pihak pembuat kebijakan 
yang terkait agar kebijakan yang ditetapkan lebih menitikberatkan pada bagaimana 
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pembelajaran literasi. Semua pihak harus 
bekerja sama dan saling mendukung agar tercipta masyarakat yang literat. Maka semua 
pihak harus terlibat pada pengawasan pembelajaran literasi agar konsisten. 
Oleh karenanya layak bila Permendikbud RI Nomor 23 Tahun 2015 dilanjutkan 
dengan kebijakan pemerintah daerah kabupaten Jember yang dapat memberikan 
pendekatan lebih intensif bagi pelaksanaan program Gerakan Literasi Nasional. Perlu 
disusun suatu kebijakan peraturan pemerintah daerah Kabupaten Jember yang 
menyosialisasikan gerakan literasi masyarakat, khususnya bagi anak-anak di sekolah. 
Dengan demikian gerakan literasi yang sudah digagas oleh pemerintah dapat bersambut 
dengan kebijakan pemerintah daerah yang lebih rinci. Diharapkan dengan ini dapat 
semakin cepat terwujud masyarakat kabupaten Jember yang literat serta dapat 
meningkatkan kemampuan literasi santri secara khusus. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian yang baru saja dilaksanakan ini tentu masih jauh dari kesempurnaan. 
Salah satunya terletak pada penggunaan metode penelitian yang belum mencakup teknik-
teknik penggalian data yang lebih rinci. Masalah yang dikaji juga belum menjangkau ke 
sisi sejauh mana peran serta pihak orang tua dalam pembelajaran literasi santri, serta 
sejauh mana faktor-faktor di luar pendidikan pesantren mempengaruhi budaya literasi 
santri. Oleh karenanya, peneliti dalam hal ini merekomendasikan agar penelitian lain yang 
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